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ABSTRAK
NILASARI EKA APRIOLITA, 161211053. Strategi Komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Buana Asri Sebagai Media Informasi Publik. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2020.
Radio Buana Asri merupakan LPPL Radio Publik di Kabupaten Sragen, yang berdiri dibawah naungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sragen. Sebagai salah satu penyiaran lokal yang ada di kabupaten Sragen, dan dalam upaya realisasi peningkatan sarana dan prasarana dengan melaksanakan sistem penyiaran yang berbasis teknologi informasi yaitu live streaming dengan tujuan untuk memudahkan pendengar saat mendengarkan radio. Sekarang ini juga tenggah marak informasi yang belum diketahui kebenarannya (hoax) yang dengan mudahnya diterima oleh masyarakat. Serta status kelembagaan yang belum bisa diterima oleh seluruh masyarakat maupun pemerintah yang ada di Kabupaten Sragen. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana strategi komunikasi LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai media informasi publik di Kabupaten Sragen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen sebagai media informasi publik. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian kualitatif. Teknik  pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan terhadap LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri, wawancara dengan subjek penelitian yakni Direktur Utama, Direktur Siaran, dan announcer dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri, serta melalui beberapa arsip yang relevan. Guna mengecek keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan cara peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara yang ada dilapangan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi komunikasi yang telah dilakukan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri, yakni dengan menerapkan empat komponen strategi komunikasi. (1) Mengenali sasaran komunikasi yang bertujuan untuk mengenali kebutuhan para pendengar, dimana sasaran komunikasinya yaitu semua usia, sesuai jenis kelamin, status ekonomi dan profesi. Sedangkan untuk mengenali sasaran komunikasi secara lansung yaitu melalui sebuah paguyuban yang diberi nama PAMOR GRENK (Paguyuban Monitoring Guyub Rukun Endahing Keluarga). (2) Pemilihan media komunikasi yang digunakan agar pendengar lebih mudah untuk mengakses, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memilih menggunakan media live streaming, instagram, whatsApp, sms, telpon dan facebook. (3) Pengkajian tujuan pesan bertujuan apabila para pendengar menerima pesan secara bersama, serentak, dan bebas memilih pengaruhnya yang sangat besar adalah dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku khalayak. (4) Peranan komunikator dalam komunikasi berperan untuk membuat pendengar lebih nyaman saat mendengarkan dan harus bisa memberikan pesan kepada pendengar. 
Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Media Informasi Publik, Radio Pemerintahan
ABSTRACT
NILASARI EKA APRIOLITA, 161211053. Communication Strategy of Local Public Broadcasting Institution, Buana Asri Regency Public Radio as Public Information Media. Thesis, Islamic Communication and Broadcasting Department, Faculty of Ushuluddin and Da'wah. State Islamic Institute of Surakarta. 2020.
Buana Asri Radio is a Public Radio LPPL in Sragen Regency, which is established under the auspices of the Communication and Informatics Office of Sragen Regency. As one of the local broadcasters in Sragen regency, and in an effort to improve the facilities and infrastructure by implementing a broadcasting system based on information technology, namely live streaming with the aim of making it easier for listeners to listen to radio. Currently,information are rampanthoaxes ofand are easily accepted by the public. As well as institutional status that has not been accepted by all people and the government in Sragen Regency. Therefore, the authors are interested in examining how the communication strategy of LPPL Public Radio in Sragen Buana Asri Regency as a public information media in Sragen Regency. The purpose of this research is to find out the communication strategy applied by LPPL Public Radio Sragen Regency as a public information media.
This type of research is qualitative research. The data collection technique was carried out by observing LPPL Public Radio in Sragen Buana Asri Regency, interviewing the research subjects, namely the President Director, Broadcasting Director, and announcer of LPPL Public Radio in Sragen Buana Asri Regency, and through several relevant archives. In order to check the validity of the data, this study used a source triangulation technique by comparing the observations with the interview data in the field.
The results of this study indicate that the implementation of the communication strategy that has been carried out by LPPL Public Radio in Sragen Buana Asri Regency is by implementing four components of the communication strategy. (1) Recognizing communication targets that aim to identify the needs of listeners, where the communication targets are all ages, according to gender, economic status and profession. Meanwhile, to identify the target of direct communication, namely through a community called PAMOR GRENK (Paguyuban Monitoring Guyub Rukun Endahing Keluarga). (2) The choice of communication media used to make it easier for listeners to access, LPPL Public Radio Sragen Buana Asri Regency chooses to usemedia live streaming, Instagram, WhatsApp, SMS, telephone and Facebook. (3) The purpose of the assessment of the message is if the listeners receive the message collectively, simultaneously, and freely choosing, its very big influence is in the formation of opinions, attitudes and behavior of the audience. (4) The role of the communicator in communication is to make the listener more comfortable when listening and must be able to provide messages to the listener. 
Keywords: Communication Strategy, Public Information Media, Government Radio
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi di era globalisasi, telah membawa implikasi ke dunia penyiaran. Termasuk dunia penyiaran di indonesia. Peyiaran sebagai penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum, perannya semakin strategis terutama dalam mengembangkan kehidupan demokratis (Morrisan, 2008:31). Perkembangan media komunikasi telah memungkinkan orang diseluruh dunia ini untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini dimungkinkan karena adanya berbagai media yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan. Media penyiaran radio dan televisi  merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam jumlah yang banyak. Karena media penyiaran pemegang peranan yang sangat penting dalam ilmu komunikasi pada umumnya dan khususnya pada ilmu komunikasi massa.
Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau media elektronik (radio, televisi) berbiaya relatif mahal, yang dikelola oleh suatu lembaga, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar dibanyak tempat (Mulyana, 2007:83). Media massa berkembang dengan pesat seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi. Kebutuhan masyarakat akan adanya informasi, hiburan dan edukasi tidak terlepas dari peran suatu media. Media radio merupakan salah satu bentuk media massa elektronik yang cukup banyak diminati oleh masyarakat karena sistemnya yang fleksibel sehingga dapat mempermudah pendengar untuk menikmatinya di manapun dan dalam situasi dan kondisi apapun. 
Radio merupakan media penyiaran tertua di Indonesia. Sejarah perkembangan radio di Indonesia sendiri dimulai ketika berdirinya RRI (Radio Republik Indonesia) tepat pada tanggal 11 September 1945 melalui rapat enam utusan radio di rumah Adang Kadarusaman, jalan Menteng Dalam Jakarta. Pertemuan memutuskan untuk mendirikan RRI sekaligus memilih Dr. Abdulrahman Saleh sebagai pemimpin umum RRI (Tamburaka, 2013:54).  Perkembangan radio tidak berhenti sampai disitu, perkembangan radio di Indonesia berkembang dengan begitu pesat. Berkembangnya radio di Indonesia juga dipengaruhi dengan kemajuan teknologi, hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi radio-radio untuk tetap dapat mempertahankan eksistensinya di kalangan masyarakat seperti pengelompokkan target pendengar dan yang paling utama adalah strategi komunikasi yang baik untuk menarik perhatian dikalangan masyarakat. Eksistensi yang dimaksud disini adalah dimana radio dapat mempertahanan diri dari pendengar dan memiliki pendengar setia.  Dengan begitu persaingan radio di kota-kota besar juga semakin banyak karena adanya pengaruh dari perkembangan teknologi.
Perkembangan radio yang mengikuti zaman semakin pesat perkembangannya, maka radio dibedakan menjadi beberapa jenis radio. Jenis-jenis radio yang ada di Indonesia salah satunya yaitu radio publik. Radio publik disebut sebagai radio pemerintahan, karena radio ini dipegang penuh oleh badan pemerintahan. Dengan kata lain, bahwa radio publik ini berisi informasi atau pesan mengenai visi misi pemerintahan yang secara sengaja disampaikan kepada publik atau masyarakat. Adanya radio publik ini dapat membantu pemerintahan dalam menyampaikan ketentuan dan peraturan ketatapemerintahan kepada masyarakat. Sehingga, mengenai anggaran yang digunakan dalam operasional radio publik ini masuk ke dalam anggaran pemerintah. Sekarang ini beberapa pemerintahan daerah mulai menggunakan radio publik sebagai penyampai visi misinya ke masyarakat, yaitu menggunakan radio publik lokal.
Salah satu kota di Indonesia yang memiliki stasiun radio yang cukup banyak adalah kota/karesidenan Surakarta yang mencakup beberapa wilayah, salah satunya yakni wilayah Kabupaten Sragen. Menurut situs resmi dari Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Jawa Tengah atau yang disingkat KPID Jateng, sebagaimana yang ditampilkan dalam website kpid.jatengprov.go.id pada 8 Agustus 2020 menunjukan terdapat 7 stasiun radio di wilayah Kabupaten Sragen yang saat ini masih mengudara. 7 radio tersebut antara lain radio Rasika Sragentina, POP FM Sragen, Buana Asri, Asri FM, Hiz, Persada FM dan RWS FM. Banyaknya stasiun di wilayah Kabupaten Sragen, tentunya masyarakat memiliki banyak pilihan dalam mendengarkan radio sesuai dengan minat dan segmentasinya masing-masing. Radio sendiri berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan hiburan. Radio memiliki kekuatan besar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara, dan berupaya memvisualisasikan suara penyiar ataupun informasi faktual melalui telinga pendengarnya (Madsuki, 2001:9). 
Seiring dengan berkembangnya media radio di masyarakat luas, pengelola radio dituntut untuk bisa menjalankan fungsi radio supaya benar-benar bermanfaat bagi kepentingan banyak orang. Pengelola radio juga dituntut untuk membentuk sebuah format siaran dan segmentasi yang tepat, hal tersebut dikarenakan untuk menunjang kemajuan dan eksistensi dari radio serta mendapatkan pendengar.  

Setiap radio memiliki segmentasi masing-masing, salah satu radio yang masih bertahan sampai saat ini di wilayah Kabupaten Sragen adalah Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri 94,7 FM yang mempunyai segmentasi sebagai radio informasi, pendidikan dan hiburan milik Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen. Radio Buana Asri Sragen dibentuk melalui Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sragen, sebagaimana yang ditampilkan dalam website www.lpplbuanaasri.com pada tanggal 30 Maret 2020 Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen di bentuk  berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen sebagai tindak lanjut ketentuan yang diamanatkan pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran dan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik.
 Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) merupakan lembaga penyiaran dalam naungan pemerintah yang berada di daerah mencakup kabupaten, bertujuan untuk memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial dan budaya, serta melestarikan kebudayaan bangsa khususnya kebudayaan daerah dan untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan siaran daerah yang menjangkau seluruh wilayah daerahnya.  

LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri merupakan satu-satunya stasiun penyiaran lokal yang ada di Kabupaten Sragen yang mengudara sejak tahun 1968. Radio yang dulunya bernama Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) dan berubah status pada tahun 2006 menjadi LPPL Radio Publik sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sragen Nomor 8 Tahun 2006. Perda ini mengacu kepada UU Nomor 32 tentang Penyiaran dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 11 tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik. Dikutip dari website resmi www.lpplbuanaasri.com/tentang-lppl/.com pada tanggal 20 Agustus 2020 berdasarkan keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor:519/KEP/M.KOMINFO/12/2010 tentang ijin penyelenggaraan penyiaran Lembaga Penyiaran Publik Lokal jasa penyiaran Radio Publik Kabupaten Sragen bekerja pada kanal 72/frekuensi FM 94,7 MHz. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri berlokasi di Jalan Veteran Nomor 21 Sragen-57211, Jawa Tengah berkedudukan di Tingkat Kabupaten yaitu Kabupaten Sragen.

Secara sosial, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri telah mampu berpartisipasi dan menjalankan peranannya dalam menyampaikan berbagai macam informasi, hiburan dan pendidikan yang dibutuhkan masyarakat, termasuk dalam mensosialisasikan program-program pemerintah lokal dalam rangka mengembangkan potensi yang ada di daerah Kabupaten Sragen khususnya. Hasil penelusuran peneliti terhadap peneliti terdahulu dari Mira Elmayani (2017) mahasiswi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta diperoleh data bahwa Radio Buana Asri Sragen berperan penting dalam memperbaiki citra positif di salah satu objek wisata yang ada di kabupaten Sragen yaitu pemandian air panas Bayanan. Objek wisata pemandian air panas Bayanan selain sebagai tempat wisata juga dikenal masyarakat  sebagai tempat praktik prostitusi. Dengan adanya praktik prostitusi di lingkungan tersebut telah mencoreng citra objek wisata pemandian air panas Bayanan dan Kabupaten Sragen. Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen yang bekerjasama dengan LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri dengan menyiarkan info event-event yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen di objek wisata pemandian air panas Bayanan guna untuk memperbaiki citra objek wisata pemandian air panas Bayanan Kabupaten Sragen. 

 LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Sragen merupakan Stasiun Radio terdepan di Kabupaten Sragen yang menyuguhkan berbagai informasi aktual, dan hiburan yang menarik bagi seluruh masyarakat. Dengan menghadirkan beraneka jenis musik dan informasi-informasi yang aktual  menjadikan Radio Buana Asri Sragen patut dijadikan sebagai referensi untuk seluruh masyarakat Kabupaten Sragen. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri  memberikan paduan yang proposional, mulai dari program budaya, pendidikan, religi, dan sosial yang dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri hadir untuk masyarakat Sragen dengan slogan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Saluran Informasi “Guyub Rukun Mbagun Sukowati.”
Sesuai dengan visi dan misinya dengan menjadikan media yang terpercaya  dan sebagai wahana informasi, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri mengedepankan program berita untuk menyebarkan informasi kepada Masyarakat. Melalui program siaran Sragen Dalam Berita, Warta Berita, Pawartos Basa Jawi dan Jateng Dalam Berita  yang setiap harinya disiarkan diharapkan masyarakat bisa mendapatkan informasi ter-update dan aktual yang ada di wilayah Kabupaten Sragen dan Jawa Tengah. Dalam kegiatan mencari berita dan proses pengolahan berita atau informasi sebelum sampai kepada pendengar, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri selalu menggunakan rumusan 5W+1H dan keamanan, dimana reporter selalu melakukan cek dan ricek, terkait dengan isi berita atu informasi, melalui kegiatan mengumpulkan insert hasil wawancara langsung dengan narasumber atau pihak-pihak terkait. Tidak hanya melalui program berita saja, banyak iklan layanan masyarakat yang disampaikan kepada masyarakat pada saat selingan program acara, seperti pesan lanyanan masyarakat yang disampaikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sragen dan LPPL Buana Asri Sragen, Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Sragen, serta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sragen. 
Dikutip dari website resmi www.jatengprov.go.id  LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Sragen juga pernah mendapatkan penghargaan bergengsi pada ajang Anugerah Penyiaran dari Komisi Penyiaran Informasi Daerah (KPID) Awards Jawa Tengah pada tahun 2018 dengan kategori Fitur Radio Terbaik dengan mengangkat tema “Stop Diskriminasi terhadap ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS).” Berbeda dengan radio-radio yang lainnya yang ada di Kabupaten Sragen seperti radio Pop Fm Sragen dan Rasika Sragentina  yang memiliki visi dan misi tersendiri dan lebih memilih untuk mengambil segmentasi sebagai radio hiburan dan dakwah. 
Program berita yang ada di LPPL Radio Buana Asri dapat dimaksimalkan peranannya dalam meningkatkan intelektual pendengarnya  ditengah maraknya banyak informasi-informasi yang belum jelas kebenarannya (hoax) yang dengan mudahnya diterima oleh masyarakat. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri  mengutamakan pemberitaan pada tingkat lokal, dan menggunakan berita dan peristiwa pada tingkat nasional, sebagai acuan untuk mengadakan berita pada tingkat lokal. Konsep seperti ini, dapat ditemukan pada program “Sragen Dalam Berita” yang disiarkan sehari 7 kali pada siaran FM. Program berita yang disiarkan oleh LPPL Buana Asri masih tetap bertahan hingga saat ini, dikarenakan kebutuhan pendengar akan informasi saat ini masih tetap mereka butuhkan, disamping program hiburan yang tetap mendominasi program-program di stasiun radio.
LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai upaya realisasi peningkatan sarana dan prasarana dengan sistem penyiaran berbasis teknologi informasi juga telah melaksanakan siaran live streaming pada www.lpplbuanaasri.com. Dengan adanya live streaming ini pendengar sangat dimudahkan dalam mengakses radio, selain itu pendengar juga dapat mendengarkan dimana saja dan kapan saja.    
Dengan adanya radio publik ini juga dapat membantu pemerintah dalam menyampaikan ketentuan dan peraturan ketata pemerintahan kepada masyarakat. Sekarang ini pemerintah daerah mulai menggunakan radio publik sebagai penyampai visi misinya ke masyarakat  agar masyarakat berkesempatan untuk menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah begitupun sebaliknya. Selain itu radio publik juga bisa menjadi motor penggerak positif kegiatan ekonomi, politik, sosial budaya, pendidikan, keagamaan, dan pembangunan daerah. Akan tetapi radio publik ini sampai sekarang status kelembagaannya belum bisa diterima oleh seluruh masyarakat maupun pemerintah, dikarenakan mereka belum bisa membedakan antara radio publik, radio komunitas dan radio swasta. 
Radio publik sendiri merupakan radio yang semua kendali dan operasionalnya di pegang khusus oleh pemerintahan. Mempunyai segmen sebagai radio pemerintahan, akan tetapi program acara yang mendominasi di LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri ini adalah program acara hiburan dengan tanpa mengubah program acara berita dan informasi-informasi ketata pemerintahan. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi agar para pendengar tidak bosan pada saat mendengarkan program siaran  yang disajikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri. Untuk bisa mempertahankan keberadaanya sebagai radio publik tentu saja tidak mudah, ditambah lagi masih banyak masyarakat dan pemerintahan yang belum bisa membedakan mana radio publik, radio komunitas, dan radio swasta. Akan tetapi LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri bisa membuktikan bahwa radio dengan format pemerintahan juga bisa bertahan ditengah banyaknya radio-radio yang mengikuti arus perubahan zaman. Hal ini tentunya tidak terlepas dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai media informasi Publik. 
Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya memberi arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana teknik operasionalnya. Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi (Effendy, 2005:32).
Hasil penelitian dari Andri Dwi Cahyo tersebut menyimpulkan bahwa evaluasi program siaran Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen yaitu pemilihan tema dilakukan dengan merujuk Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). Mengingat LPPL Radio Buana Asri Sragen merupakan lembaga penyiaran yang system operasionalnya berasal dari APBD. Dengan memanfaatkan dana APBD serta melibatkan kepentingan publik bagaimanakah program-program siaran yang dilakukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Buana Asri Sragen  berkaitan dengan pelaksanaan program siaran di lihat dari P3SPS.

Selanjutnya penelitian dari Alifta Qiroatul Aini (2019) yang berjudul “Strategi Radio Swara Kendal FM Dalam Mempertahankan Eksistensinya di Era Media Online”. Penelitian mengkaji tentang eksistensi radio pemerintahan di kabupaten Kendal yang mengalami penurunan pendengar di era media online, dapat diambil kesimpulan bahwa radio tersebut menggunakan 5 strategi dalam mempertahankan eksistensinya, yakni: (1) strategi kesesuaian (Compability), (2) strategi pembentukan kebiasaan (habbit formation), (3) strategi penyimpanan sumber-sumber program (conservation of program resources), (4) strategi daya penarik massa (massa appeal), (5) strategi pertahankan audience. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana “Strategi Komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Sebagai Media Informasi Publik”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut:

1. Satu-satunya stasiun penyiaran lokal. 
2. Banyaknya informasi-informasi yang belum diketahui kebenarannya (hoax).
3. Sistem penyiaran berbasis teknologi informasi dengan melaksanakan penyiaran live streaming
4. Status kelembagaan yang belum bisa diterima seluruh masyarakat maupun pemerintah.
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian pada strategi komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai media informasi Publik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti memberikan rumusan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana strategi komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Sebagai Media Informasi Publik.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan strategi komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal 
 Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Sebagai Media Informasi Publik.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah peneliti kemukakan diatas, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Akademik
a. Penelitian ini digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman mengenai Strategi Komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Buana Asri Sragen Buana Asri Sebagai Media Informasi Publik.
b.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada umumnya serta bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam pada khususnya.
c. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang Strategi Komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Buana Asri Sragen Sebagai Media Informasi Kabupaten Sragen, serta untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan perkuliahan di program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
2. Manfaat Praktis 
Bagi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri penelitian ini dapat dijadikan masukan yang positif.
BAB II

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Strategi Komunikasi
a. Definisi Strategi Komunikasi
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “Strategos” (straktus yakni militer atau memimpin) yang berarti “generalship” atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang, konsep ini relevan dengan situasi pada zaman dahulu yang sering di warnai perang dimana jenderal dibutuhkan untu memimpin suatu angkatan perang (Supratikno, 2003:19). 
Menurut Onong (1992:32) strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya memberi arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana teknik operasionalnya. Dari definisi di atas menunjukan bahwa ada beberapa poin yang menjelaskan tentang strategi yaitu pertama, apa yang harus dicapai, kedua, bagaimana sumber daya kegiatan apa yang akan dialokasikan untuk setiap produk pasar dalam menetukan peluang dan tantangan lingkungan serta meraih keunggulan. Ketiga, strategi yang akan digunakan harus dipertimbangkan, dipilih dan disesuaikan dengan tujuan organisasi. 
Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980) (dalam Cangara, 2014:61) membuat definisi dengan menyatakan bahwa: “Strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran, penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.” Strategi komunikasi bertujuan untuk menciptakan pengertian dalam berkomunikasi, membina dan memotivasi agar dapat mencapai tujuan yang diiginkan pihak komunikator.
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Startegi komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. (Effendy, 1981:84).    
b. Perumusan Strategi Komunikasi
Strategi merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan untuk mencapai sebuah tujuan. Dalam merumuskan strategi komunikasi selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak atau sasaran.
R. Wayne Pace, Brent D. Paterson, dan M. Dallas Burnet dalam bukunya, Tehniques for Effective Communication, menyatakan bahwa tujuan sentral dari strategi komunikasi terdiri atas tiga, yaitu:
1) To secure understanding
2)  To establish acceptance
3)  To motivate action 

To secure understanding artinya memastikan bahwa komunikan telah mengerti dengan pesan-pesan yang diterimanya. Ketika komunikan telah mengerti dan menerima, penerima itu harus dibina (to establish acceptance). Pada akhirnya, kegiatan komunikasi dimotivasikan (to motivate action).
Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan keseluruhan perencanaan, taktik dan cara yang diprgunakan untuk melancarkan komunikasi dengan memperhatikan keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi (Abidin, 2015:115).
Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan penghambat. Strategi komunikasi akan berjalan lebih baik apabila  memperhatikan komponen komunikasi dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pada setiap komponen strategi komunikasi tersebut. Dimulai dari komunikan sebagai sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, tujuan pesan komunikasi, dan peranan komunikator dalam komunikasi (Effendy, 2005:32).
1. Mengenali Sasaran Komunikasi
Merupakan langkah pertama bagi seorang komunikator agar komunikasi yang dilakukan berjalan dengan efektif. Kita perlu mempelajari saja yang akan menjadi sasaran komunikasi kita dalam hal ini adalah khalayak. Tujuannya adalah agar psan komunikasi yang kita sampaikan dapat diterima dengan baik oleh khalayak. Terdapat dua faktor yang harus diperhatikan pada diri khalayak sebagai komunikan, yakni faktor kerangka referensi dan faktor situasi dan kondisi.
a) Faktor Kerangka Referensi
Pesan komunikasi yang disampaikan kepada komunikan disesuaikan dengan kerangka referensi. Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan pengalaman, pendidikan, gaya hidup, status sosial, ideologi, cita-cita dan sebagainya. 
b) Faktor Situasi dan Kondisi
Situasi yang dimaksud disini adalah situasi komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan yang kita sampaikan. Situasi yang bisa saja menghambat jalannya suatu komunikasi, dan dapat juga datang tiba-tiba pada saat komunikasi berlangsung.
Sedangkan yang dimaksud dengan kondisi disini adalah state of personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan psikis komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi. Komunikasi kita tidak akan efektif apabila komunikan sedang  marah, sedih, bingung dan sebagainya. Dalam menghadapi komunikan dengan kondisi seperti itu, kadang-kadang kita bisa menangguhkan komunikasi kita sampai datangnya suasana yang menyenangkan (Effendy, 2006:35).
2. Pemilihan Media Komunikasi


Merupakan langkah yang kedua setelah mengenal sasaran komunikasi, untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan di gunakan nantinya. Setiap organisasi atau lembaga dapat memilih mana yang terbaik dari sekian banyaknya media komunikasi sesuai dengan kondisi organisasi atau lembaga tersebut. Sebagai contoh, pesan melalui media tulisan atau cetakan dan media visual dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi. Ketika kita sedang mendengarkan berita di radio berbarengan dengan aktifitas lainnya di luar rumah. Maka pesan melalui media audio-visual dapat ditangkap secara lengkap, dapat dilihat maupun didengarkan. 
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 

Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Pesan yang telah disampaikan oleh komunikator harus dipahami oleh komunikan. Pesan komunikasi sendiri  terdiri atas isi pesan dan lambang. Isi pesan komunikasi bisa saja satu, akan tetapi lambang yang dipergunakan bisa macam-macam. Lambang yang dipergunakan untuk menyampaikan isi pesan komunikasi, yakni bahasa, warna, gambar, dan gesture. Sedangkan bahasa sendiri terdiri atas kata yang mengandung pengertian konotatif dan denotatif.   
4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi
Seperti yang telah diketahui bahwa proses komunikasi tidak mungkin terjadi apabila tidak ada seorang komunikator sebagai penyampai pesan. agar strategi komunikasi dapat berjalan dengan maksimal maka dibutuhkan seorang komunikator yang bisa diterima oleh komunikasinya. Maka dari itu dalam sebuah proses komunikasi ada dua hal yang sangat penting dari seorang komunkator, yakni daya tarik sumber (source attractiveness) dan kredibilitas sumber (source credibility).
1) Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, apabila ia mampu mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya. Dengan lain perkataan, komunikan merasa ada kesamaan antar komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator. 
2) Kredibilitas sumber
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah kepercayaan komunikan pada komunikator. Seorang komunikator yang memiliki keahlian dapat menimbulkan kepercayaan kepada seorang komunikan.

Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam menghadapi komunikan harus bersikap empatik (empathy), yaitu kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain. Maka seorang komunikator harus bisa memahami suasana hati dan kondisi seorang komunikannya.   
2. Komunikasi Massa
Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi melibatkan sejumlah, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain (Romli, 2016:2).
Menurut Bittner (Romli, 2016:9), komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (massa communication is messeges communicated through a mass medium to a large number of people). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran dan televisi keduanya dikenal sebagai media elektronik, surat kabar dan majalah keduanya disebut sebagai media cetak, serta media film. Film sebagai media komunikasi massa adalah film bioskop (Romli, 2016:2). 
Sesuatu bisa didefinisikan sebagai komunikasi massa jika memiliki unsur-unsur sebagai berikut (Bungi, 2017:71-72):

a. Komunikator, dalam komunikasi massa komunikator adalah pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi telematika modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka informasi ini dengan cepat ditangkap oleh publik. 
b. Media massa, media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh khalayak secara massal pula.
c. Informasi (pesan) massa, merupakan informasi yang diperuntukkan kepada khalayak secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian informasi massa adalah milik publik, bukan ditujukan kepada individu masing-masing.
d. Gatekeeper (penyeleksi informasi), sebagaimana diketahui bahwa komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media massa, mereka inilah yang akan menyeleksi setiap informasi yang akan disiarkan atau tidak disiarkan. Bahkan mereka memiliki kewenangan untuk memperluas, membatasi informasi yang akan disiarkan tersebut. 
e. Khalayak, massa yang menerima informasi massa yang disebarkan oleh media massa. Mereka ini terdiri dari publik atau pemirsa dari sebuah media massa.
f. Feedback (umpan balik), dalam komunikasi massa umumnya bersifat tertunda sedangkan dalam komunikasi tatap muka sifatnya langsung.  
Menurut Liliweri (2004:39) secara umum komunikasi mempunyai tiga efek komunikasi massa yaitu:

a. Efek Kognitif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak berubah dalam hal pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadap sesuatu yang diperolehnya. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengentahuan, ketrampilan, kepercayaan, atau informasi.
b. Efek  Afektif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya perasaan dari khalayak. efek ini hubungannya dengan emosi, sikap atau nilai.
c. Efek Konatif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan orang mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu. Efek ini merujuk pada prilaku nyata yang meliputi tindakan-tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berprilaku.
3. Radio 
a.  Sejarah Radio
Sejarah media penyiaran radio dimulai ketika seorang ahli fisika Jerman bernama Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan menerima gelombang radio. Upaya Hertz itu kemudian dilanjutkan oleh Guglielmo Marconi dari Italia yang sukses mengirimkan sinyal morse -berupa titik dan garis- dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal yang dikirimkan Marconi itu berhasil menyeberangi Samudera Atlantik pada tahun 1901 dengan menggunakan gelombang elektromagnetik (Morissan, 2008:1-3). Peran radio dalam menyampaikan pesan mulai diakui pada tahun 1909, ketika informasi yang dikirimkan melalui radio berhasil menyelamatkan seluruh penumpang kapal laut yang mengalami kecelakaan dan tenggelam.Radio menjadi medium yang teruji dalam menyampaikan informasi yang cepat dan akurat sehingga kemudian semua orang mulai melirik media ini.
Pesawat radio yang pertama kali diciptakan memiliki bentuk yang besar dan tidak menarik serta sulit digunakan karena menggunakan listrik dan baterai yang berukuran besar. Menggunakan pesawat radio ketika itu sangat membutuhkan kesabaran serta pengetahuan elektronik yang mumpuni. 

Stasiun radio pertama kali muncul ketika seorang ahli teknik bernama Frank Conrad di Pittsburgh AS, pada tahun 1920 secara iseng menganggap sebagai bagian dari hobi saja, ia pun memulai dengan membangun sebuah pemancar radio di garasi rumahnya. Conrad menyiarkan lagu-lagu, mengumumkan hasil pertandingan olahraga dan menyiarkan instrument musik yang dimainkan putranya sendiri. Dalam waktu yang singkat, Conrad telah berhasil mendapatkan banyak pendengar seiring dengan meningkatnya penjualan pesawat radio ketika itu. Stasiun radio yang dibangun Conrad itu kemudian diberi nama KDKA dan masih tetap mengudara hingga saat ini, yang menjadikannya sebagai stasiun radio tertua di Amerika dan mungkin bahkan di dunia.

Pada tahun 1926 perusahaan manufaktur radio berhasil memperbaiki kualitas produknya. Diamana pesawat radio sudah saat ini sudah menggunakan tenaga listrik yang ada di rumah sehingga lebih praktis, dengan menggunakan dua knop untuk mencari sinyal,  dan penampilannya pun  juga lebih menarik dengan menyerupai sebuah peralatan furnitur.

Selanjutnya pada pertengahan tahun 1930-an, Edwin Howard Amstrong, berhasil menemukan radio yang menggunakan frekuensi modulasi (FM). Radio Amstrong disini berbeda dengan radio yang banyak dipasaran, radio Amstrong disini menggunakan frekuensi AM (Amplitude Modulasi). Radio FM sendiri memiliki kualitas suara yang lebih bagus, jernih, dan bebas dari gangguan siaran (Morissan, 2008:4). 

Pada tahun 1930, amatir radio di Indonesia telah membentuk organisasi yang menamakan dirinya NIVERA (Nederland Indische Vereniging Radio Amateur) yang merupakan sebuah organisasi radio amatir pertama kali di Indonesia. Berdirinya organisasi ini disahkan oleh pemerintah Hindia-Belanda (Morissan, 2008:8). 

b. Fungsi Radio 

Dalam proses komunikasi massa sosial, peran ideal radio sebagai media publik adalah sebanyak mungkin mampu mewadahi kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. Ada tiga bentuk dasar kebutuhan yaitu, informasi, pendidikan, dan hiburan (Said, 2012:187).
1. Informasi

Menurut Jogiyanto HM, informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Dikutip dari (http://www.definisi-pengertian.com/definisi-dan-pengertian-informasi) diakses pada tanggal 6 April 2020 pukul 10:02 WIB. 

Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-tanda, atau sinyal berdasarkan gelombang, bahwa informasi adalah identitas penting bagi sebuah medi massa. Informasi bisa jga dikatakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman atau intruksi. 

2. Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan atau bekal untuk manusia. Pendidikan dianggap sangap penting, sebab tanpa adanya pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Pemanfaatan radio untuk meratakan pendidikan adalah  berdasarkan kenyataan bahwa belum semua masyarakat dapat menikmati pendidikan yang layak. Dengan demikian radio yang menjadi sarana media komunikasi memiliki potensi dan kekuatan yang berpengaruh besar dan penting dalam pendidikan yang pada dasarnya media radio menjadi media dengan dinamis mengikuti perkembangan yang terjadi di dunia pendidikan.

3. Hiburan

Pada umunya hiburan bisa berupa musik, karena musik telah menjadi salah satu unsur yang penting dalam sebuah stasiun radio. Kepenatan dan kelelahan pun bisa hilang dengan mendengar acar-acara hiburan yang di siarkan oleh stasiun radio. Dan hal ini tidak hanya dimiliki oleh radio swasta saja melainkan radio pemerintah juga melakukan hal yang sama. Musik yang dihadirkan pun beragam, hampir seluruh jenis musik ada disetiap program acara di suatu statsiun radio. Hal tersebut berlaku hampir semua stasiun radio di dunia.

c. Keunggulan dan Kelemahan Radio

1. Keunggulan Radio
Berikut keunggulan-keunggulan radio dibandingkan media massa lainnya sehingga masih bisa eksis sampai sekarang dan massa yang akan datang:
Murah, biaya yang relatif murah dibandingkan media massa televisi dan lainnya salah satu alasan pendengar bertahan. Pendengar tidak dipungut biaya bayaran untuk mendengarkan radio dan listrik yang digunakam pesawat radio tidak sebesar pesawat televisi. 
Cepat dan Langsung, radio adalah sarana tercepat, dalam menyampaikan informasi kepada publik tanpa melalui proses rumit dan butuh waktu  banyak.
Tanpa batas, Radio tidak dibatasi oleh batas geografis dan batas demografis, hanya orang tuna rungu saja yang bias menikmati. Dengan kemajuan teknologi satelit atau digital, radio bias dinikmati pendengar diluar jangkauan frekuensi atau radius yang dimiliki.
Fleksibel, siaran radio bisa dinikmati oleh pendengar dimana saja dan siapa saja serta mudah dapat dibawa kemana-mana. 
2. Kelemahan Radio
Kelemahan radio antara lain sebagai berikut:
Selintas, siaran radio cepat hilang dan mudah dilupakan begitu saja. Pendengar tidak bisa mengulang apa yang di dengar, berbeda dengan pembaca Koran yang masih bisa mengulang bacaan dari awal hingga akhir tulisan.

Beralur Linear, artinya program siaran yang disajikan dan dinikmati pendengar harus berdasarkan urutan program siaran yang sudah ada. Berbeda dengan surat kabar dimana kita langsung bisa melihat halaman mana yang ingin kita baca.
Tidak ditemukan gambar, karena radio hanya bisa di dengar sehingga beberapa orang merasa kurang tertarik.  Lain halnya dengan televisi yang merupakan gabungan dari audio-visual. 
d. Karakteristik Radio

Romli (2009:19) menjelaskan dasar-dasar siaran radio secara umum memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Auditori

Radio adalah “suara” untuk di dengar, karena isi siaran radio bersifat sepintas lalu tidak dapat diulang. Artinya pendengar tidak dapat akan dapat  mendengar kembali informasi yang telah disampaikan, karena komunikan tidak bisa meminta kepada komunikator  atau penyiar untuk mengulang informasi yang telah disampaikan kecuali ia merekamnya. 

2. Transmisi
Proses penyebarluasannya atau disampaikannya kepada pendengar melaui pemancaran (Transmisi). Proses pengiriman pesan dari komunikator kepada komunikan melalui pemar yang jangkauannya sangat luas. 

3. Mengandung Gangguan

Radio mengunakan gelombang sebagai perantara sinyal, maka tentunya gelombang yang merambat lewat udara ini juga memiliki gangguan, jika kondisi alam baik maka penerimaan sinyal akan baik pula. 
4. Theater Of Mind

Karena radio sifatnya auditif, maka radio dapat menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar dengan kekuatan kata dan suara. Pendengar hanya bisa membayangkan dalam imajinasiny apa yang dikemukakan penyiarnya sendiri.

5. Identik Dengan Musik 

Pada umumnya radio adalah sarana hiburan yang termurah dan tercepat, sehingga radio menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik, radio memiliki daya surprise seketika, karena pendengar biasanya tidak mengetahui lagu apa yang dihadirkan. 
4. Lembaga Penyiaran Publik Lokal 
Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) pada Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik Pasal 1 ayat 3, adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh pemerintah daerah, menyelenggarakan kegiatan penyiaran radio atau penyiaran televisi, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat yang siarannya berjaringan dengan Radio republik Indonesia (RRI) untuk radio dan Televisi Republik Indonesia (TVRI) untuk televisi. 
Lembaga Penyiaran Publik Lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat didirikan di daerah provinsi, kabupaten, dan kota dengan kriteria dan persyarakat sebagai berikut :
a. Belum ada stasiun penyiaran RRI dan/atau TVRI di daerah tesebut; b. Tersedianya alokasi frekuensi; 
c. Tersedianya sumber daya manusia yang profesional dan sumber daya lainnya sehingga Lembaga Penyiaran Publik Lokal mampu melakukan paling sedikit 12 (dua belas) jam siaran per hari untuk radio dan 3 (tiga) jam siaran per hari untuk televisi dengan materi siaran yang proposiaonal; 
d. Operasional siaran diselenggarakan secara berkesinambungan. 
Lembaga Penyiaran Publik Lokal yang telah beroperasi sebelum stasiun penyiaran RRI dan/ atau TVRI didirikan di daerah layanan siaran Lembaga Penyiaran Publik Lokal tersebut, tetap dapat melaksanakan operasinya. Lembaga Penyiaran Publik Lokal dapat bekerjasama hanya dengan RRI untuk Lembaga Penyiaran Publik Lokal radio, dan dengan TVRI untuk Lembaga Penyiaran Publik Lokal televisi.
5. Radio Sebagai Media Informasi
Menurut Rahnatha dalam (Romli, 2016:77) radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan radiai elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini melintas, merambat lewat udara dan bisa merambat lewat ruang angkasa yang hampa, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pngangkut, seperti molekul udara. Gelombang radio adalah satu bentuk dari radiasi elektromagnetik, dan terbentuk ketika objek bermuatan listrik di modulasi (dinaikkan frekuensinya) pada frekuensi terdapat dalam frekuensi gelombang radio dalam spectrum elektromagnetik.  
Radio sebagai salah satu bentuk media massa yang megedepankan sisi musikalitas dalam programnya ternyata sekarang ini banyak dikembangkan ke dalam yang lebih luas lagi, artinya bahwa tidak hanya ada musik dalam program siaran radio, karena berbagai kebutuhan informasi pun dapat dialokasikan pada berbagai program acara siaran radio (Romli, 2016:77).

Ciri khas utama media radio adalah media auditif (hanya bisa didengar), murah, bisa dibawa, dan bisa didengar dimana saja dan kapan saja. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai imajinasi, sebab sebagai media yang buta, radio menstimulasi banyak suara dan berupaya menvisualisasikan  informasi  faktual melalui telingga pendengar.  
B. Kajian Pustaka
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan dan acuan dalam penelitian dan juga digunakan sebagai tolak ukur bagi peneliti dalam upaya memperoleh kerangka berpikir. Selain itu, juga untuk menghindari kesamaan dengan penelitian ini. Berikut adalah penelitian terdahulu yang peneliti jadikan acuan.
Penelitian dari Frayuda Ukuvia Rozaq (2017) mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakartaa yang berjudul “Strategi Komunikasi 92.9 FM Solo Radio dalam Mendapatkan Perhatian Pendengar (Studi Deskriptif Kualitatif Terhadap Strategi Komunikasi Solo Radio dalam Mendapatkan Perhatian Pendengar dalam Program Acara Manahan)”. Pada penelitian ini menggambarkan strategi komunikasi dari Solo Radio dalam mendapatkan perhatian pendengar, dalam program acara Manahan dilakukan dengan  terlebih dahulu mengenal sasaran komunikasi dengan mengadopsi program terdahulu serta dengan berusaha mengetahui kondisi khalayak masyarakat kota Solo khususnya kepada remaja yang sangat intens terhadap perkembangan informasi, maka tepat sekali Solo Radio yang memiliki karakteristik program dengan tema memberikan informasi dan hiburan terkini kepada masyarakat. Strategi selanjutnya adalah menyusun pesan komunikasi, yaitu senantiasa berusaha menampilkan pesan-pesan atau tema-tema yang sedang ramai di khalayak sehingga pesan tersebut  mampu membangkitkan perhatian pendengar. 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama meneliti tentang strategi selain itu metode penelitian yang digunakan dengan menggunakan deskriptif kualitatif yang digunakan juga oleh peneliti. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, dan juga subyek penelitian.

Selanjutnya penelitian dari Anggiaswan Prinaldi (2017) Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru yang berjudul “Strategi komunikasi Radio Pemerintah Daerah (RPD) 100,9 FM Kabupaten Kuantan Singingi dalam menarik minat pendengar”. Pada penelitian ini menggambarkan strategi komunikasi dari Radio Pementah Daerah (RPD) 100,9 Kabupaten Kuantan Singingi dalam menarik minat pendengar dengan dengan menggunakan model komunikasi POAC. 
Persamaannya dari penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama meneliti strategi komunikasi yang dilakukan oleh radio pemerintah daerah selain itu metode penelitian yang digunakan dengan mengunakan dekriptif kualitatif yang digunakan juga oleh peneliti. Sedangkan  perbedaannya terletak pada di lokasi penelitian dan juga subyek penelitian. 
Selanjutnya penelitian yang berjudul “Strategi Radio Swara Kendal FM Dalam Mempertahankan Eksistensinya di Era Media Online” oleh Alifta Qiroatul Aini (2019), mahasiswi Universitas Negeri Walisongo Semarang Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Persamaan penelitian yang dilakukan Alifta Qiroatul Aini ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini sama-sama meneliti di sebuah radio publik milik pemerintah daerah tentang strategi komunikasi. Sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan dari penelitian Alifta Qiroatul Aini dengan penelitian ini adalah selain pada tempat penelitian dan teknik analisis data juga pada pembahasan, penelitian Alifta Qiroatul Aini membahas bagaimana strategi radio Swara Kendal Fm dalam mempertahankan Eksistensinya di Era Media Online. Sedangkan penulis membahas tentang strategi komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen sebagai media informasi kabupaten sragen. 
C. Kerangka Berpikir
Pada dasarnya kerangka berpikir merupakan kajian teoritis tentang keterkaitan antar variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan penelitian. Kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil kajian teori dan kajian penelitian yang relevan, sebagai landasan untuk memecahkan masalah penelitian sesuai dengan fokus penelitian. 
Penyusunan kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan mengenai proses berpikir peneliti dalam rangka mengadakan penelitian tentang Strategi Komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Buana Asri Sebagai Media Informasi Publik. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri merupakan radio milik  pemerintah kabupaten Sragen. Didirikan melalui Dinas Komunikasi dan Infromatika kabupaten Sragen, LPPL Buana Asri Sragen dituntut untuk menjalankan fungsinya sebagai radio yang berbasis pemerintahan dengan memberikan informasi yang aktual bagi masyarakat kabupaten Sragen. Dengan demikian, maka strategi komunikasi sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Mulai dari mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian pesan komunikasi,  dan peranan komunikator dalam komunikasi.
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Gambar 1.Skema Kerangka Berpikir
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Melalui pendekatan kualitatif akan dapat diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan dan fakta yang relevan (Moelong, 2007:6). Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif inilah penulis akan memaparkan dengan menggunakan kata-kata tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara terhadap subyek penelitian.  Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan strategi komunikasi yang dilakukan LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai media informasi publik.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di Kantor LPPL Radio Buana Asri Sragen yang beralamat di Jl. Veteran Nomor 21 Sragen 57211, Jawa Tengah. Lokasi tersebut dipilih karena ketertarikan peneliti tentang bagaimana proses strategi komunikasi yang dilakukan LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai media informasi publik. 

2. Waktu Penelitian
Waktu dalam pembuatan skripsi penelitian ini, dimulai dari pra penelitian, penelitian dan pasca penelitian, yakni dari bulan April sampai bulan November tahun 2020.
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Gambar 2. Timeline Penelitian.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian yang akan diteliti adalah  Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri yang menjadi informan meliputi.
1. Direktur Utama LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri  Edy Harjanto S.E,. M.Si.
2. Direktur Siaran LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Eko Irawati S.T.
3. Rara Anggita Penyiar LPPL Radio Publik Kabupaten sragen Buana Asri.
Objek penelitian ini yaitu strategi komunikasi dalam mengenalisasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan peranan komunikator dalam komunikasi sebagai media informasi publik.

D. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, yakni subyek penelitian atau informan yang berkenaan dengan variable yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara langsung (Arikunto, 2010:22). Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan Direktur Utama, Direktur Siaran, dan announcer LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri. Serta  temuan dari hasil observasi secara langsung di lapangan.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang menunjang data primer. Dari penelitian ini data sekunder adalah dokumen berupa buku, website resmi, jurnal dan literature lainnya yang mendukung data primer.  
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan penelitian. Tanpa megetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yakni wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam lain (Sugiyono, 2014:308).
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan dengan mengamati dan mencatat situasi aktual yang ada dilapangan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah  proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian, dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara (interview guide). 
Pada penelitian ini kegiatan wawancara yang dilakukan dengan jenis wawancara mendalam (indepth interview). Wawancara mendalam adalah suatu cara untuk mengumpulkan data atau informasi dengan lengkap dan mendalam. Dalam metode wawancara ini yang akan menjadi informan adalah Direktur Utama, Direktur Siaran, dan Penyiar Radio Buana Asri Sragen.
3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan historis yang berisi data sosial dan fakta dokumentasi. Peneliti mencari dan mengumpulkan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik yang berhubungan dengan fokus  penelitian yang sangat berguna sebagai sumber informasi dalam penelitian.
F. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini untuk mendapat validitas data, dilakukan teknik triangulasi, penulis memilih Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Moelong, 2007:330-332).

Teknik triangulasi, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Penelitian menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan informan salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum (Sugiyono, 2012:329). 
Adapun metode triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti ingin membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dilakukannya secara pribadi (Moeloeng, 2014:331).
G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah, karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Analisis data dilakukan dengan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang mencakup tiga kegiatan yang bersamaan, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data secara adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun (Prastowo, 2014:242). 
2. Penyajian Data
Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atau pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut (Prastowo, 2014:244).
3. Menarik Kesimpulan
Untuk langkah ketiga ini menurut Miles dan Huberman, kita mulai mencari-cari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi (Prastowo, 2014:248).
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau justru gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Prastowo, 2014:250).
BAB IV

HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen
1. Sejarah dan Latar Belakang Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen
Sebelum membahas mengenai sejarah Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Buana Asri Fm,  maka diperlukan penjelasan mengenai kondisi geografis Kabupaten Sragen yang merupakan sasaran pendengar radio Buana Asri Fm.

Sragen  merupakan sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Dikutip dari www.sragenkab.go.id batas wilayah Kabupaten Sragen sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Ngawi, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Grobogan, dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar. Kabupaten Sragen terletak secara geografis antara 110⁰  45’ dan 111⁰ 10’ BT serta 7⁰ 15’ dan 7⁰ 30’ LS. Kabupaten Sragen mempunyai ketinggian rata-rata 109m diatas permukaan laut dengan standar deviasi 50m. Kabupaten Sragen beriklim tropis dan bertemperatur sedang. Curah hujan rata-rata 3287mm pertahun dan hari hujan dengan rata-rata 173 hari pertahun. 

Kabupaten Sragen memiliki luas sebesar 941,55 km2, yang terdiri dari 20 kecamatan. Kecamatan terluas adalah kecamatan Sumberlawang yaitu seluas 75,16 km2 (7,98% dari seluruh luas Kabupaten Sragen).  Berdasarkan data tahun 2015 Kabupaten Sragen memiliki jumlah penduduk sebanyak 879.027 jiwa terdiri dari laki-laki 430.717 jiwa dan perempuan 448.310 jiwa.  

Berdasarkan kondisi geografis Kabupaten Sragen tersebut, maka diperlukan sebuah stasiun radio yang bukan hanya berfungsi sebagai media hiburan, melainkan sebagai media informasi dan pendidikan sebagai salah satu wadah untuk saling memberi informasi. Maka dari itu didirikanlah sebuah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen. Sejarah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen” dahulunya bernama Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) yang berada dibawah Subbag Pembinaan Radio Siaran bagian Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen. RSPD kabupaten Sragen saat itu tidak memiliki ijin stasiun radio atau Ijin Siaran Radio (ISR) yang sebagaimana diatur dalam UU 36 tahun 1999 tentang telekomunikasi. Lahir pada tanggal 1 Maret 1968 sampai dengan ditetapkannya UU 32 tahun 2002 tentang penyiaran, RSPD kabuapten Sragen  tidak memiliki  Ijin Stasiun Radio (ISR). .

 Latar belakang berdirinya LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sesuai dengan kekuatan hukum Perda No 12 Tahun 2003 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Setda Kabupaten. Sehingga muncul Undang-Undang No 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, PP No 11 Tahun 2005 tentang Pembentukan Lembaga Penyiaran Penyiaran Publik, dan Peraturan KPID Provinsi Jateng tentang Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal, maka pada tanggal 23 September 2006, dan disahkan dengan Perda No 8 Tahun 2006 tentang Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal, maka RSPD Kabupaten Sragen berubah status menjadi LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen. Dengan berubah status menjadi LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Sragen, maka LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen menjadi tertib bersiaran karena sudah menjadi radio ber-ISR dan ijin IPP (Ijin Penyelenggaraan Penyiaran) sebagaimana diatur dalam UU nomor 36 tahun 1999 tentang telekomunikasi dan UU nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran. Sehingga LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen ada jaminan pembiayaan dari APBD kabupaten Sragen untuk memenuhi ketentuan administrasi berkekuatan hukum dan sesuai dengan tuntutan reformasi.
LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen merupakan radio terdepan di wilayah Kabupaten Sragen. Menawarkan berbagai racikan acara dari kalangan menengah kebawah sampai menengah ke atas, memberikan berbagai informasi dan beraneka jenis musik baik Pop, dangdut dan campursari. Dengan atmosfir yang berbeda, Radio Buana Asri Sragen juga memberikan kombinasi program pendidikan, sosial, budaya dan religi yang proposional. 
2. Profil Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Buana Asri 
Nama Lembaga

: Lembaga Penyiaran Publik  Kabupaten Sragen
Nama Stasiun

: Buana Asri, Radio Publik Kabupaten Sragen 
NPWP


: 21.018.974.2-528.000
Frekuensi


: 94,7 MHz (siaran FM) / 873 KHz (siaran AM)
Slogan Radio
: Saluran Informasi “Guyub Rukun Mbagun Sukowati”
Sebutan Pendengar
: Mitra Buana

Jam Siaran / Hari

: 19 jam
Alamat Studio
: Jalan Veteran Nomor 21 Sragen-57211, Jawa Tenggah 
Telpon


: 0271 891109 (Kantor)

Email


: radiopubliksragen@yahoo.co.id
Dewan Pengawas

: 
1. Ir. Simon Nugroho S.Y (Unsur Pemerintah Daerah)

2. Jaka Susanta, SP, MT (Unsur Praktisi Penyiaran)

3. Supratpto, S.Sos, MM. (Unsur Masyarakat)
Direktur Utama

: Edy Harjanto, S.E., M.Si
Website 


: www.lpplbuanaasri.com
3. Visi, Misi dan Logo
a. Visi 
Menjadi Media Terpercaya Dan Perekat Sosial Budaya Untuk Membangun Bangsa. 

b. Misi 
1. Memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan menyajikan informasi cepat, akurat, berimbang, sehat dan berkualitas.

2. Menjadi wahana komunikasi, perekat sosial dan kebhinekaan serta pelestarian seni budaya dalam rangka mendorong kreativitas masyarakat dan keutuhan bangsa.

3. Meningkatkan kecerdasan, kesehatan dan pemberdayaan untuk manusia seutuhnya.
c. Logo
[image: image6.jpg]Biiding). 2
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Gambar 3. Logo Radio Buana Asri Sragen

4.  Struktur Organisasi 


LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memiliki struktur organisasi untuk memperlancar mekanisme kerja. Adapun bagan struktur organisasi di LPPL Buana Asri adalah sebagai berikut:
Bagan Struktur Organisasi LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri
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Gambar 4. Struktur Organisasi LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri)
(Sumber: Dokumen LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri)
5. Job Description 

a. Dewan Pengawas
1. Dewan Pengawas mempunyai tugas:
1) Perencanaan pengelolaan program.
2) Pengaturan dan penetapan pedoman teknis pengelolaan program.
3) Pengawasan dan pembinaan program.
2. Untuk melaksanakan tugas Dewan Pengawas Menyelenggarakan   Fungsi:
1) Pengkoordinasian perencanaan dan penetapan pedoman teknis pengelolaan program.

2) Pengkoordinasian pelaksanaan pengaturan program.

3) Pengkoordinasian pelaksanaan pengawasan pengelolaan program.

4) Pengkoordinasian pembinaan pengelolaan program.

5) Pengkoordinasian perencanaan dan pelaksanaan penelitian dampak siaran dalam upaya pengembangan dan peningkatan pelaksanaan program.
b. Direktur Utama 
1) Mengkoordinasikan perumusan kebijakan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik.
2) Mengkoordinasikan pembinaan penyelenggaraan administrasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik.
3) Mengkoordinasikan pembinanaan penyelenggaraan siaran.
4) Mengkoordinasikan pembinaan pelaksanakan program Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik yang meliputi perumusan program, petunjuk teknis dan monitoring perkembangan pelaksanaan program.
5) Mengkoordinasikan perumusan peraturan perundang-undangan dan pembinaan hokum yang menyangkut tugas Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik.
6) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas operasional Direktur Administrasi dan Direktur Siaran.
7) Mengkoordinasikan jalinan hubungan kerja dengan pemerintah, lembaga swasta dan masyarakat.
c. Direktur Administrasi
1) Melaksanakan koordinasi di bidang umum, kerjasama dan humas.

2) Melaksanakan koordinasi di bidang keuangan.

3) Melaksanakan koordinasi di bidang evaluasi dampak siaran dan penelitian pengembangan.
d. Direktur Siaran
1) Melaksanakan koordinasi di bidang program siaran. 
2) Melaksanakan koordinasi di bidang program pemberitaan siaran.

3) Melaksanakan koordinasi di bidang program teknik.
e. Penanggungjawab Bidang Umum, Kerjasama dan Humas
1) Melaksanakan tata usaha dalam lingkungan lembaga meliputi surat menyurat/kearsipan, kepegawaian, kesejahteraan, rumah tangga dan keamanan.

2) Melaksanakan pelayanan administrasi kepada lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat.

3) Melaksanakan, memberdayakan, memelihara jalinan kerjasama dengan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat.

4) Merencanakan dan melaksanakan publikasi program lembaga, produksi dan jasa siaran.

5) Melaksanakan kebijakan teknis pengelolaan dan pemberdayaan barang/aset.

6) Melaksanakan penyusunan rencana dan program, monitoring evaluasi dan pelaporan pengelolaan dan pemberdayaan barang/aset.

7) Melaksanakan pengadaan/pengumpulan dan pengeluaran barang.

8) Melaksanakan penyediaan barang untuk operasional lembaga.

9) Melaksanakan penyediaan pengangkutan untuk operasional lembaga.

10) Melakukan pengkoordinasian perencanaan/pelaksanaan peningkatan pengetahuan sumber daya manusia di lingkungan lembaga.

11) Melakukan perencanaan dan pelaksanaan perumusan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku dan dipergunakan oleh lembaga.

12) Melaksanakan perencanaan da koordinasi perjalanan dinas pejabat dan karyawan di lingkungan lembaga.

13) Melaksanakan penyelengaraan rapat dinas dan rapat koordinasi di lingkungan lembaga.

14) Melakukan administrasi dan pelaporan.

15) Melaksanakan tugas penyusunan laporan umum.

f. Penanggungjawab Bidang Keuangan 
1) Melaksanakan urusan tata usaha keuangan, perbendaharaan, pembukuan dan pengeluaran/penerimaan.
2) Melakukan pengkoordinasian perencanaan anggaran pendapatan dan belanja lembaga.
3) Melakukan pengkoordinasian perencanaan dan laporan keuangan.
g. Penanggungjawab Bidang Evaluasi Dampak Siaran dan Penelitian Pengembangan 
1) Merencanakan, mengumpulkan dan mengelola data dan informasi pelaksanaan siaran sebagai bahan evaluasi dampak siaran.

2) Mengevaluasi dampak siaran dalam usaha pengembangan dan peningkatan program siaran. 

3) Merencanakan, melaksanakan penelitian pelaksanaan siaran dan dampak siaran dalam usaha pengembangan program siaran.

4) Merencanakan dan melaksanakan dokumentasi pelaksanaan siaran.

5) Menindaklanjuti data/permasalahan yang timbul akibat dampak siaran dalam rangka penyelesaian permasalahan.

6) Menerima dan menampung usulan masyarakat tentang program siaran sebagai pedoman penyusunan dan penetapan program siaran.

7) Mengumpulkan, menampung dan mengolah data dan informasi tentang pengelolaan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik sebagai dasar pedoman program kerja.

8) Melaksanakan administrasi dan pelaporan. 
h. Penanggungjawab Bidang Pemberitaan 
1) Merencanakan, melaksanakan liputan siaran tunda.

2) Merencanakan, melaksanakan siaran langsung.

3) Merencanakan, menyiapkan materi dan melaksanakan siaran komunikasi.

4) Merencanakan, menghubungi dan menjalin hubungan dengan narasumber.

5) Melaksanakan administrasi dokumentasi dan pelaporan siaran berita.
i. Penanggungjawab Bidang Program Siaran 
1) Merencanakan, menyusun program serta mengolah data siaran.

2) Merencanakan dan melaksanakan siaran kata yang meliputi siaran penerangan, pendidikan dan kebudayaan.

3) Merencanakan, memproduksi dan melaksanakan siaran musik yang meliputi siaran musik hidup dan pengadaan pustaka musik.

4) Merencanakan, memproduksi dan melaksanakan siaran iklan, jasa dan urusan hak cipta.

5) Merencanakan dan melaksanakan operasional siaran.

6) Melaksanakan administrasi dan pelaporan.
j. Penanggungjawab Bidang Teknik
1) Mengoperasikan pemancar dan studio siaran untuk siaran harian.

2) Mengoperasikan studio rekaman untuk produksi paket siaran.

3) Mengoperasikan dan peralatan siaran luar.

4) Memelihara peralatan pemancar harian.

5) Memelihara peralatan studio siaran dan studio rekaman.

6) Memelihara peralatan siara luar.

7) Memelihara tower dan antenna pemancar.

8) Melaksanakan administrasi dan pelaporan.
6. Format Program Siaran
a. Program dan Rencana Kegiatan 
1. Penguatan Lembaga

1)  Konsulidasi organisasi (Penetapan Aturan dan Personil). 

2) Penyempurnaan badan hukum.

3) Penyempurnaan program siaran

4) Inventarisasi asset.

5) Sosialisasi dan publikasi.

2. Penyerapan Aspirasi dan Informasi Guna Meningkatkan Kinerja Penyiaran.

1) Membentuk dan pemberdayaan paguyuban pendengar radio publik lokal. 

2) Riset audiens

3) Jumpa pendengar

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Kantor

1) Pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana kantor

2) Penyempurnaan dan peningkatan kualitas peralatan siaran

3) Pengembangan sistim siaran berbasis teknologi informasi

4. Membangun Komunikasi dan Memperluas Jaringan Komunikasi

1) Siaran talkshow dan dialog interaktif

2) Pagelaran seni budaya

3) Audiensi dengan para pemangku kepentingan

5. Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia untuk kepentingan profesionalisme pengelola dan pelaksana.

2) Mengikuti seminar-seminar

3) Briefing dan diskusi internal LPPL

6. Pengembangan Inovasi dan Kerjasama

1) Membangun kerjasama kemitraan 

2) Mengembangkan usaha

7. Pengembangan Jaringan Antar Lembaga Penyiaran

1) Menyelenggarakan siaran bersama 

2) Mengadakan kerjasama antar lembaga penyiaran
b. Penggologan dari Presentase Mata Acara Siaran
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Gambar 5. Prosentase Mata Acara Siaran



(Sumber: Dokumen LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen)


Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa komposisi penggolongan dari presentase mata acara siaran LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri” terdiri dari beberapa unsur acara siaran, yaitu Berita 12%, Penerangan/Informasi 11%, Agama 7%, Olahraga 8%, Hiburan dan Musik 40%, Iklan 5% dan Acara Penunjang/Layanan Masyarakat 5%.  
c. Program Acara Siaran
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Gambar 6. Jadwal Siaran LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri
(Sumber: Dokumen LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri)


LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri mengudara setiap hari mulai dari pukul 06.00 – 24.00 WIB dengan total jumlah program siaran sebanyak 19 program. Penempatan komposisi siaran dikorelasikan sesuai dengan program siaran. Program acara yang berjalan saat ini sudah sesuai dengan segmen dari masyarakat kabupaten Sragen dan tidak menyalahi aturan yang diterapkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), berlangsung dari opening tune sampai closing tune siaran. Berikut adalah susunan untuk program siaran LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri:
Tabel 1. Program Acara LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri
	NO
	PROGRAM
	MENU ACARA

	1.
	Pawartos Basa Jawi
	Berita sepetur daerah kabupaten Sragen dan penyampaiannya menggunakan bahasa jawa

	2.
	Jateng Dalam Berita
	Rangkuman berita di Jawa Tenggah yang siarannya bekerjasama dengan seluruh LPPL di jawa tenggah

	3.
	Sragen Hari Ini
	Informasi seputar Sragen dan agenda pemerintah

	4.
	Warta Berita
	Berita yang siarannya bergabung dengan Radio Republik Indonesia (RRI) Jakarta

	5.
	Musik Minggu Pagi
	Lagu-lagu Pop

	6.
	Jelita
	Informasi khusus untuk wanita

	7.
	Wisata Buana
	Informasi seputar wisata-wisata yang ada di kabupaten Sragen

	8.
	Sragen Asriku
	Lagu-lagu campursari Didi Kempot dan selain Didi Kempot

	9.
	Talkshow
	Kesehatan dan dan informasi dari DisDukCapil

	10.
	PKK Menyapa
	Tim penggerak PKK kabupaten Sragen

	11.
	Simponi Kenangan
	Lagu-lagu nostalgia

	12.
	Sragen dalam berita
	Breaking news 

	13.
	Buana Barindo
	Koleksi lagu barat Indonesia

	14.
	Ruang Pendidikan
	Penyampaian materi dari TK-SMA/SMK

	15.
	Kala Koes Plus
	Lagu-lagu Koes Plus

	16.
	Musik Kabel
	Lagu-lagu Pop

	17. 
	Kontak Sore
	Dangdut, keroncong, campursari

	18.
	Kontak Malam
	Dangdut, keroncong, campursari

	19.
	Ronda Malam
	Campursari


c. Komposisi Siaran 
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Gambar 7. Prosentase Siaran Musik
(Sumber: Dokumen LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen)

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa komposisi siaran musik LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri terdiri dari beberapa unsur format lagu, yaitu Indonesia Populer 35%, Dangdut 5%, Barat 25%, Tradisional Daerah 15%, Keroncong 5% dan Musik lainnya 15%.
d. Segmentasi Target
Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri adalah radio dengan format radio pemerintahan dibawah naungan pemerintah daerah kabupaten Sragen. Dimana dalam cakupan siarannya dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua. Adapun segmentasi yang dituju berdasarkan usia, pendidikan, profesi, status ekonomi dan jenis kelamin. Berikut ini klasifikasi penggolongan segmentasi target berdasarkan data tahun 2018, diantaranya sebagai berikut:  
1) Usia 
Dibawah 15 tahun
: 10%
15 s/d 19 tahun

: 15%

25 /d 24 tahun

: 15%

25 s/d 29 tahun

: 15%

30 s/d 34 tahun

: 15%

35 s/d 39 tahun

: 10%

40 s/d 50 tahun

: 10%

Diatas 50 tahun

: 10%

2) Profesi
PNS/TNI/POLRI
: 15%
Pegawai Swasta

: 10%

Wiraswasta

: 15%

Pensiunan

: 10%

Pelajar


: 15%

Mahasiswa

: 10%

Ibu Rumah Tangga
: 10%

Lainnya


: 10%

Tidak bekerja

: 5% 

3) Status Ekonomi
Golongan Bawah
: 35%
Golongan Menengah
: 40%

Golongan Atas

: 25%
4) Jenis Kelamin
Pria

: 49%
Wanita
: 51%
B. Sajian Data

Penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Radio Buana Asri Sragen 94,7 FM sebagai radio pemerintahan. LPPL Radio Publik Kabputen Sragen Radio Buana Asri Sragen merupakan radio milik pemerintah kabupaten Sragen dibawah naungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sragen. Konsep radio pemerintahan sendiri, yang disajikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri berupa program acara yang menyajikan informasi-informasi lokal dan seputar agenda pemerintahan. 


Selain itu peneliti juga tertarik dengan peran dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen sebagai media informasi publik di wilayah kabupaten Sragen khususnya. Dari hal itulah kenapa peneliti sangat tertarik untuk meneliti strategi komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri  sebagai media informasi  publik.

Strategi komunikasi merupakan hal penting yang harus diterapkan dalam sebuah instansi ataupun organisasi yang mana terdapat tujuan tertentu yang ingin dicapai. Selarasnya antara strategi komunikasi, akan menghasilkan perusahaan atau organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi komunikasi yaitu dengan memadukan perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Effendy, 2005:32.


Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan tiga jenis penelitian data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri. Adapun sebagai penunjang dalam mendapatkan informasi dan data pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan. Informan-informan tersebut yakni, sebagai berikut:
1. Bapak Edy Harjanto., S.E., M.Si, Direktur Utama dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri. Dari hasil wawancara dari beliau data yang diperoleh berupa gambaran secara umum dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen, sejarah dan latar belakang LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen, dan strategi komunikasi yang diterapkan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri.
2. Ibu Eko Irawati., S.T, Direktur Siaran dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri. Dari hasil wawancara dari beliau data yang diperoleh berupa peran radio pemerintahan sebagai media informasi di suatu daerah, program acara keunggulan dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri, dan juga peran dan pengaruh komunikator penyiar dalam komunikasi. serta peneliti juga mendapat data tambahan berupa media komunikasi apa saja yang digunakan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri. 
3. Ibu Rara Anggita, penyiar dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri. Dari hasil wawancara dari beliau data yang diperoleh berupa feedback dari masyaraka dan peneliti juga mendapatkan tambahan data berupa peran radio sebagai media informasi, peran komunikator penyiar dalam komunikasi serta pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar.




Mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri terdapat 4 komponen strategi komunikasi yakni: mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan, dan peranan komunikator dalam komunikasi. Data yang didapat peneliti terkait dengan 4 komponen strategi komunikasi dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri yakni sebagai berikut:
1. Mengenali Sasaran Komunikasi 

LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai sebuah lembaga pada awal pendiriannya tentu sudah memiliki pemikiran dan perencanaan terkait tujuannya kepada target pendengar dan khalayak. Target pendengar dari Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen sendiri adalah masyarakat umum kabupaten Sragen khususnya, karena Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri merupakan radio yang bersifat umum. Target audiens atau sasaran komunikasi dari LPPL Radio Publik kabupaten Sragen Buana Asri adalah semua usia, sesuai jenis kelamin, status ekonomi dan profesi.


Selanjutnya untuk menarik minat pendengar dari audiens atau pendengar LPPL Radio Publik kabupaten Sragen Buana Asri mempunyai cara tersendiri agar sasaran komunikasi yang dituju berhasil, yakni dengan menyesuaikan program acaranya dengan kondisi terkini agar sasarannya tepat. Misalnya saat liburan sekolah telah tiba program musik yang biasanya ditujukan untuk teman belajar “Musik Kabel” diganti menjadi program “Musik Pariwisata”. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara Bapak Edy Harjanto., S.E., M.Si yang merupakan Direktur Utama LPL Radio Publik Kabupaten Sragen.


“Cara mengenali pendengar atau istilahnya adalah mengenal khalayak itu harus punya cara, jadi kita punya tujuan misalnya kalau ini programnya disesuaikan, kalau ini mulai liburan ada pesan-pesan pada anak sekolah itu supaya sasarannya tepat. Jadi misalnya kalau hari bersekolah jadi tidak libur ada musik teman belajar tetapi kalau hari minggu nanti ada musik teman berpariwisata...” (Hasil wawancara dengan Bapak Edy harjanto., S.E., M.Si. Rabu, 21 Oktober 2020).

Berkedudukan sebagai radio pemerintahan LPPL Radio Publik kabupaten Sragen Buana Asri berperan penting  sebagai medi informasi publik di Kabupaten Sragen. informasi-infomasi yang diangkat adalah informasi yang ada nilai berita, penerangan, pendidikan dan kebudayaan, religi, olahraga, dan yang terakhir adalah  hiburan. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen dalam siarannya bersifat siaran niaga dan iklan layanan masyarakat.


“…informasi-infomasi yang diliput adalah yang ada nilai beritanya, yang ada nilai penerangannya, yang ada nilai pendidikan dan kebudayaan, dan yang ada nilai pendidikan agama yang ada nilai informasi olahraga dan yang ada nilai hiburan dan yang selanjutnya adalah yang bersifat siaran niaga dan iklan layanan masyaraka.” (Hasil wawancara dengan Bapak Edy harjanto., S.E., M.Si. Rabu, 21 Oktober 2020).


Berdasarkan hasil wawancara diatas, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen memang sudah paham dan sangat mengetahui siapa-siapa saja para pendengarnya, yakni bersifat umum. Dalam mengetahui sasaran komunikasi, tidak terlepas dengan menggunakan cara untuk mengetahui secara langsung siapa saja pendengar setia dari radio tersebut. Dan untuk mengetahui dan mengumpulkan pendengar setia secara langsung, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen membentuk sebuah Paguyuban Monitoring pendengar setia yang diberi nama PAMOR GRENK (Paguyuban Monitor Guyub Rukun Endahing Keluarga).  Dalam paguyuban itu dulunya juga sempat mengadakan pertemuan rutin dan arisan akan tetapi pertemuan rutin itu saat ini sudah tidak aktif  lagi. Meskipun pertemuan sudah tidak aktif akan tetapi paguyuban itu tetap masih ada sampai sekarang ini. Dengan adanya Paguyuban Monitoring pendengar setia, membuat LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen  lebih mudah mengenali sasaran komunikasinya.
2. Pemilihan Media Komunikasi

Selanjutnya adalah melakukan pemilihan media, yang berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Media berfungsi sebagai penghubung antara komunikan dengan komunikator.


Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen merupakan sebuah lembaga atau perusahaan media massa, yakni media massa radio. Tentu saja dalam berkomunikasi dengan komunikannya (pendengar) Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen  menggunakan media radio itu sendiri sebagai media komunikasinya. Akan tetapi untuk mempermudah pendengar agar bisa berinterakasi dan bisa mendengarkan radio dimana saja, Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen juga menggunakan media-media lain sebagai media pendukung. 

Radio akan terus berkembang dan selalu mengikuti perubahan zaman. Perkembangan perusahaan radio pada masa sekarang ini, perusahaan tidak hanya berkutat pada radio itu saja tetapi juga menggunakan media-media lain dan media baru sebagai media pendukung untuk berkomunikasi kepada pendengarnya. Semakin maju media-media pada zaman sekarang ini ditambah kebutuhan masyarakat saat ini dan untuk mempercepat komunikasi dan mendapatkan informasi adalah alasan 

utama kenapa lembaga penyiaran radio juga turut menggunakan media pendukung lain diluar media radio itu sendiri. 

Dalam hal ini, pemilihan media pendukung yang digunakan  Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri adalah media internet yakni live streaming, telpon, sms dan whatsApp. Untuk media whatsApp dan sms memiliki nomor untuk on air yakni pada nomor +62821-3395-0947, dan pada saat membuka pada line  telfon untuk on air yakni pada nomor 0271 890799. Telpon dan sms digunakan untuk menerima panggilan masuk ataupun atensi dari pendengar ketika sedang siaran on air, biasanya ada pendengar yang menelpon langsung dan ada yang kirim pesan untuk sekedar kirim salam ataupun request lagu.

Pemlihan media streaming digunakan untuk mempermudah para pendengar yang tidak terjangkau siarannya atau yang berada di luar wilayah Kabupaten Sragen, serta agar bisa lebih praktis apabila diakses melalui smartphone. Saat ini pendengar setia yang tergabung dalam paguyuban PAMOR GRENK yang terjauh adalah dari hongkong. Untuk mendengarkan lewat live streaming pendengar bisa mengakses lewat website pada laman www.lpplbuanasri.com. 
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Gambar 8. Live Streaming di website LPPL Radio Buana Asri Sragen

(Sumber: Screnshoot live streaming di lama website www.lpplbuanaasri.com)

Selain menggunakan media internet sebagai media pendukung, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Radio Buana Asri Sragen juga menggunakan media sosial yakni instagram dan facebook sebagai media untuk berinteraksi dengan para pendengarnya. Akan tetapi akun facebook LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen sekarang sudah tidak digunakan lagi dan terakhir digunakan atau online pada tanggal 8 Desember 2016, sekarang ini LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri cenderung lebih aktif pada akun instagram-nya. Akun instagram digunakan untuk memancing pendengar, mengingat pada saat ini pendengar radio sudah mulai berkurang.

“kalau instagram ini sebenarnya bisa untuk memancing pendengar karena saat ini kan yang mendengarkan radio tidak kayak dulu yaa, jadi kan kalau sebelumnya kita menginformasikan besok jam segini ada talkshow  kesehatan tentang osteoporosis, jadi kan masyarakat yang biasanya gak dengerin radio jadi tertarik untuk mendengarkan seperti itu.” (Hasil wawancara dari Ibu Eko Irawati., S.T. Rabu, 21 Oktober 2020).
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Gambar 9. akun instagram LPPL Radio Buana Asri Sragen

(Sumber: Screnshoot akun LPPL Radio Buana Asri sragen) 
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Gambar 10. akun facebook LPPL Radio Buana Asri Sragen

(Sumber: Screnshoot akun LPPL Radio Buana Asri sragen) 

LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memilih menggunakan media pendukung merupakan suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini dan mempercepat komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah.


“Ya itu memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini dan mempercepat komunikasi dan mendapatkan informasi dari masyarakat yang akan disampaikan kepada pemerintah.” (Hasil wawancara dari Bapak Edy Harjanto., S.E., M.Si. Rabu, 21 Oktober 2020).
Dalam hal ini yang menjadi faktor utama, kenapa LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen menggunakan beberapa media pendukung sebagai komunikasinya, karena melihat dari segi kebutuhan masyarakat. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya yakni, untuk memancing pendengar karena saat ini pendengar radio sudah mulai berkurang.
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi



Sebagai sebuah lembaga radio yang berkedudukan sebagai radio pemerintahan, tentu saja LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri mempunyai tujuan dalam menyampaikan pesan yang sesuai dengan visi dan misinya. Pesan-pesan yang disampaikan tidak terlepas dari adanya tujuan didirikannya Radio tersebut. Tujuan dari berdirinya LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri adalah memberikan layanan masyarakat dengan menyajikan informasi cepat, akurat, berimbang, sehat dan berkualitas. Serta menjadi wahana komunikasi, perekat sosial dan kebinekaan serta pelestarian seni budaya dalam rangka mendorong kreativitas masyarakat dan keutuhan bangsa. Dan meningkatkan kecerdasan, kesehatan dan pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan manusia seutuhnya. 



“LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Radio Buana Asri Sragen sebagai media saluran informasi kepada masyarakat dan juga sebagai penyampai visi-misi pemerintah kabupaten Sragen sesuai semboyannya LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Radio Buana Asri Sragen Saluran Informasi Guyub Rukun Mbangun Sukowati.” (Hasil wawancara dari Bapak Edy Harjanto., S.E., M.Si. Rabu, 21 Oktober 2020).


Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen mempunyai tujuan dalam menyampaikan pesan komunikasi kepada pendengarnya yakni apabila pendengar menerima secara bersama, serentak, dan bebas memilih pengaruhnya yang sangat besar adalah dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku khalayak. 


“Ya tujuan ada, hasil pun apabila diterima secara bersama, serentak, bebas memilih pengaruhnya yang sangat besar dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku khalayak. tujuannya itu, jadi masyarakat mendengar misalnya ooo hari ini 1 Agustus pasang bendera itukan tujuannya supaya masyarakat melakukan perubahan kalau ada yang kelupaan. Misalnya, oo ini misalnya saatnya bayar listrik itu tujuannya mengingatkan.” (Hasil wawancara dengan bapak Edy Harjanto., S.E., M.Si. Rabu, 21 Oktober 2020)



Pesan komunikasi yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri setiap kali on air (mengudara) dengan melalui perantara komunikator yakni penyiar dan juga melalui pesan-pesan layanan masyarakat. Pesan yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri yakni berupa program siaran, seperti liputan daerah, iklan layanan masyarakat, informasi kesehatan dan informasi-informasi seputar ketata pemerintahan. Pesan komunikasi yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri bertujuan agar pendengarnya memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku khalayak. 



“…liputan daerah, karena kan kadang-kadang tidak ada yang mengangkat berita daerah sendiri jadi LPPL ini hukumnya wajib untuk menyiarkan kegiatan daerah lokal. Kemudian layanan masyarakat jadi masyarakat minta disiarkan yang tidak ada nilai ekonominya jadi daerah terpencil perlu siaran menyiarkan langsung kegiatannya wajib disiarkan.” (Hasil wawancara dari Bapak Edy Harjanto., S.E., M.Si. Rabu, 21 Oktober 2020).

Informasi yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sesuai dengan penggolongan dan mata acara yang disampaikan kepada pendengar. Informasi-infomasi yang diliput adalah yang ada nilai berita, penerangan, pendidikan dan kebudayaan,  pendidikan agama, olahraga, dan yang ada nilai hiburannya.Disetiap kali on air, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen mempunyai password yang berbunyi “Saluran Informasi Guyub Rukun Mbangun Sukowati”.
4. Peranan Komunikator Dalam Komunikasi


Komunikator utama pada sebuah radio adalah seorang penyiar yang merupakan ujung tombak dari suatu radio. Dengan begitu penyiar harus memiliki pengaruh yang sangat kuat untuk pendengarnya. Penyiar dibantu oleh Direktur Siaran yang bertugas untuk melaksanakan koordinasi di bidang program siaran, pemberitaan dan teknik. Sedangkan penyiar sendiri bertugas memberikan pesan, memberikan materi siaran untuk memenuhi kebutuhan dari pendengar.  


“Ya karna kami penyiar sebagai ujung tombak dari suatu radio berarti kita harus memiliki pengaruh yang sangat kuat ketika kita sebagai penyiar, jadi kita harus bisa memberikan pesan, memberikan materi siaran kita untuk memenuhi kebutuhan dari pendengar kita...” (Hasil wawancara dengan Ibu Rara Anggita. Rabu, 21 Oktober 2020).

LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memiliki 7 penyiar, diantaranya Rara Anggita, Dewi ratih, Indah Anjani, Bang MM, Dwi Yan, Atin Sardi dan Gian RS. Ketika siaran on air, para penyiar LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Sragen dalam penyampaiannya selain menggunakan Bahasa Indonesia, penyiar juga diharuskan  memakai Bahasa Jawa serta gaya bahasa yang santai dan gaya yang tidak menggurui tetapi pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik oleh pendengar. Penyiar harus memiliki pengaruh yang sangat kuat ketika siaran, dengan begitu penyiar dituntut  harus bisa memberikan pesan dan materi siaran  untuk memenuhi kebutuhan dari pendengar. Apabila penyiar mampu menyampaikan pesan dengan jelas dan baik, otomatis pesan yang disampaikan akan mudah diterima oleh pendengar. Karena LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen berada dibawah naungan pemerintahan maka gaya bahasa yang digunakan oleh seorang komunikator disini yakni, menggunakan bahasa yang sederhana atau tidak terlalu high. Tujuannya yaitu supaya pesan-pesan dan informasi yang disampaikan oleh penyiar agar lebih mudah dipahami oleh pendengar. 

“…karena perorangan kan berbeda-beda yaa, jadi kita menyajikannya dengan gaya yang santai dengan gaya yang tidak menggurui tetapi pesan kita bisa diterima dengan baik oleh pendengar kita…” (Hasil wawancara dengan Ibu Rara Anggita. Rabu, 21 Oktober 2020)
Penyiar memiliki daya tarik tersendiri yang mampu membuat para pendengarnya merasa betah untuk terus mendengarkan radio. Pada saat siaran on air,  pendengar juga berkesempatan untuk memberikan feedback kepada penyiar. Karena semua program yang disiarkan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen tidak hanya menyiarkan  untuk pendengar saja, melainkan ada beberapa program acara siaran yang mengharuskan penyiar untuk membuka line telfon, sms, dan whatsApp. Dengan begitu pendengar bisa langsung berinteraksi dengan penyiar dan menyampaikan ide dan gagasannya. 


“Feedback mesti ada, karena tidak semua acara kami itu disiarkan melulu penyiar kepada pendengar saja, tetapi terkadang juga ada acara-acara yang mengharuskan kami membuka line telfon, sms dan whatshap dimana kita nanti bisa berinteraksi secara langsung dengan pendengar.” (Hasil wawancara dengan Ibu Rara Anggita. Rabu, 21 Oktober 2020).
C. Analisis Data 


Setelah melakukan penelitian, dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi telah menunjukkan cukup banyak informasi yang diperoleh dan penting yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai media informasi publik adalah strategi komunikasi dengan menggunakan 4 komponen, yakni: mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan peranan komunikator dalam komunikasi.
1. Mengenali Sasaran Komunikasi


Mengenali sasaran komunikasi atau audien merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh komunikator dalam usaha menciptakan komunikasi yang efektif. Sebelum mengenali sasaran komunikasi atau audien, terlebih dahulu menentukan siapa saja yang akan menjadi sasaran komunikasi.


Target audiens atau sasaran komunikasi dari LPPL Radio Publik kabupaten Sragen Buana Asri adalah semua usia, sesuai jenis kelamin, status ekonomi dan profesi. Karena LPPL Radio Publik Kabupaten sragen Buana Asri merupakan  radio yang bersifat  umum. Sebagai media resmi dan berijin  LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memiliki peran yang sangat strategis dan efisien, dan penyiarannya pun sebagai kegiatan komunikasi yang benar, seimbang dan bertanggung jawab.

Untuk menarik minat pendengar dari audiens atau pendengar LPPL Radio Publik kabupaten Sragen Buana Asri mempunyai cara tersendiri agar sasaran komunikasi yang dituju berhasil, yakni dengan menyesuaikan program acaranya dengan kondisi terkini agar sasarannya tepat. Berkedudukan sebagai radio pemerintahan LPPL Radio Publik kabupaten Sragen berperan penting sebagai media informasi publik di Kabupaten Sragen. informasi-infomasi yang diangkat adalah informasi yang ada nilai berita, penerangan, pendidikan dan kebudayaan, religi, olahraga, dan yang terakhir adalah  hiburan. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen dalam siarannya bersifat siaran niaga dan iklan layanan masyarakat.

Untuk mengetahui dan mengumpulkan pendengar setia secara langsung, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri membentuk sebuah Paguyuban Monitoring pendengar setia yang diberi nama PAMOR GRENK (Paguyuban Monitor Guyub Rukun Endahing Keluarga).  Dalam paguyuban itu dulunya juga sempat mengadakan pertemuan rutin dan arisan. Meskipun pertemuan rutin sudah tidak aktif  lagi tetapi paguyuban tetap masih ada sampai sekarang ini. Dengan adanya Paguyuban Monitoring pendengar setia, membuat LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen  Buana Asri lebih mudah mengenali sasaran komunikasinya.
2. Pemilihan Media Komunikasi



Selanjutnya adalah melakukan pemilihan media, yang berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Media berfungsi sebagai penghubung antara komunikan dengan komunikator.


LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri merupakan sebuah lembaga penyiaran radio dibawah naungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sragen. Dalam hal ini tentu saja dalam berkomunikasi dengan komunikannya yakni menggunakan media radio itu sendiri. Meskipun media massa radio merupakan media massa yang sudah sangat tua, dan pendengarnya sudah tidak seperti dulu lagi. Namun pemerintah kabupaten Sragen tetap menggunakan media ini sebagai media informasi di daerahnya guna untuk menyampaikan visi-misi ketata pemerintahan kepada masyarakat 


Selain menggunakan media radio itu sendiri, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri Sragen juga menggunakan media pendukung lainnya. Dalam memilih media pendukung, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memilik beberapa media saja, yakni media internet, media sosial, telpon dan sms. 

LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri dalam pemilihan penggunaan media pendukung sebagai media untuk berinteraksi dengan para pendengarnya menggunakan media internet yakni live streaming dan juga media telpon dan sms. Pemlihan media streaming digunakan untuk mempermudah para pendengar yang tidak terjangkau siarannya atau yang berada di luar wilayah kabupaten Sragen, serta agar bisa lebih praktis diakses melalui smartphone. Media sosial yang digunakan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri yaitu instagram dan facebook, akan tetapi sekarang ini LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sudah tidak aktif lagi diakun facebook dan cenderung lebih aktif diakun instagram. Saat ini pendengar setia yang tergabung dalam paguyuban PAMOR GRENK yang terjauh adalah dari hongkong. Untuk mendengarkan lewat live streaming pendengar bisa mengakses lewat website pada laman www.lpplbuanasri.com. 


LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memilih menggunakan media pendukung merupakan suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini dan mempercepat komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah.
3. Pengkajian Tujuan Pesan



Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. Dengan adanya tujuan, pesan harus mengandung makna bagi penerimanya dan harus sesuai dengan sistem nilai penerima. Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan kepada perseorangan atau kepada sekelompok orang tertentu (Effendy, 2005:23).


Sebagai sebuah lembaga radio yang berkedudukan sebagai radio pemerintahan, tentu saja LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri mempunyai tujuan dalam menyampaikan pesan yang sesuai dengan visi dan misinya. Pesan-pesan yang disampaikan tidak terlepas dari adanya tujuan didirikannya Radio tersebut. Tujuan dari berdirinya LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri adalah memberikan layanan masyarakat dengan menyajikan informasi cepat, akurat, berimbang, sehat dan berkualitas. Serta menjadi wahana komunikasi, perekat sosial dan kebinekaan serta pelestarian seni budaya dalam rangka mendorong kreativitas masyarakat dan keutuhan bangsa. Dan meningkatkan kecerdasan, kesehatan dan pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan manusia seutuhnya. 


Pesan yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen yakni berupa program siaran, seperti liputan daerah, iklan layanan masyarakat, informasi kesehatan dan informasi-informasi seputar ketata pemerintahan. Pesan-pesan komunikasi yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri bertujuan agar pendengarnya memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku khalayak. Informasi yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sesuai dengan penggolongan dan mata acara yang disampaikan kepada pendengar. Informasi-infomasi yang diliput adalah yang ada nilai berita, penerangan, pendidikan dan kebudayaan,  pendidikan agama, olahraga, dan yang ada nilai hiburannya.
4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi

Proses komunikasi massa diawali oleh komunikator. Salah satu karakteristik komunikasi massa adalah komunikator terlembagakan. Itu berarti komunikator dalam media massa berbeda dengan komunikator dalam komunikasi antarpersona. Pengirim pesan dalam komunikasi massa bukan seorang individu melainkan suatu institusi, gabungan dari beberapa pihak (Ardianto, 2009:32).
Komunikator pada sebuah radio adalah seorang penyiar yang merupakan ujung tombak dari sebuah radio. Dalam menyampaikan pesan kepada pendengar penyiar dibantu oleh Direktur Siaran yang bertugas untuk melaksanakan koordinasi di bidang program siaran, pemberitaan dan teknik. Kemudian penyiar menjalankan tugasnya untuk menyampaikan pesan terhadap pendengar ketika on air. Penyiar radio adalah orang yang mampu mengkomunikasikan gagasan, konsep, dan ide, serta bertugas membawakan atau menyiarkan suatu program acara di radio (Yulia, 2010:17). 

Sebagai komunikator, penyiar merupakan  ujung tombak dari suatu radio. Penyiar harus memiliki pengaruh yang sangat kuat ketika siaran, jadi penyiar dituntut  harus bisa memberikan pesan dan materi siaran  untuk memenuhi kebutuhan dari pendengar. Apabila penyiar mampu menyampaikan pesan dengan jelas dan baik, otomatis pesan yang disampaikan akan mudah diterima oleh pendengar. Karena LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen berada dibawah naungan pemerintahan maka gaya bahasa yang digunakan oleh seorang komunikator disini yakni, menggunakan bahasa yang sederhana atau tidak terlalu high. Tujuannya yaitu supaya pesan-pesan dan informasi yang disampaikan oleh penyiar agar lebih mudah dipahami oleh pendengar. 
Penyiar memiliki daya tarik tersendiri yang mampu membuat para pendengarnya merasa betah untuk terus mendengarkan radio. Pada saat siaran on air,  pendengar juga berkesempatan untuk memberikan feedback kepada penyiar. Karena semua program yang disiarkan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri tidak hanya menyiarkan  untuk pendengar saja, melainkan ada beberapa program acara siaran yang mengharuskan penyiar untuk membuka line telfon, sms, dan whatsApp. Dengan begitu pendengar bisa langsung berinteraksi dengan penyiar dan menyampaikan ide dan gagasannya. 


Keterkaitan antara strategi komunikasi sebagai media informasi publik di kabupaten Sragen yang dilakukan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen  Buana Asri berkaitan antara proses strategi komunikasi dan output yang dihasilkannya. Jadi, jika proses strategi komunikasi mampu dijalankan dengan baik dan benar maka output yang dihasilkan adalah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen sebagai media informasi publik.


Penjelasan mengenai keterkaitan antara proses strategi komunikasi dengan output yang dihasilkannya adalah sebagai berikut. (1) Mengenali sasaran komunikasi yakni berdampak besar pada jumlah pendengar yang pada akhirnya pesan-pesan dan informasi yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri dapat tersampaikan dengan baik dan jelas kepada masyarakat. (2) Pemilihan media komunikasi, akan berdampak pada peran dan perkembangan LPPL Radio Publik Kabupaten sragen sebagai media informasi publik. (3) Pengkajian tujuan pesan komunikasi, yakni sebagai radio dibawah naungan pemerintahan tentu efek pesan dari LPPL Radio Publik Kabupaten sragen Buana Asri kepada pendengar adalah agar para pendengar memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan pendapat, sikap, dan perilaku khalayak. (4) Peranan komunikator dalam komunikasi, adalah menyampaikan isi pesan kepada pendengar, dan efek dari pesan tersebut diharapkan bisa membuat para pendengar turut ikut serta dalam menyampaikan ide dan gagasannya dan menjadikan tujuan didirikannya LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri sebagai radio pemerintahan dapat tercapai. 
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis peneliti mengenai pelaksanaan strategi komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik kabupaten Sragen Buana Asri sebagai media informasi publik, dapat ditarik kesimpulan:

 Segmentasi target dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri adalah semua kalangan usia, sesuai jenis kelamin, status ekonomi dan profesi. LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen mempunyai cara sendiri untuk mengenali sasaran komunikasinya secara langsung yaitu dengan cara melalui sebuah paguyuban yang bernama PAMOR GRENK (Paguyuban Monitoring Guyup Rukun Endahing Keluarga). Selanjutnya dalam pemilihan media komunikasi, LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri memilih menggunakan beberapa media pendukung seperti live streaming, telpon, sms, whatshApp dan instagram. Pelaksanaan siaran live streaming dan penggunaan media sosial tersebut merupakan kebutuhan dari masyarakat sekarang ini dan juga untuk memudahkan pendengar untuk mangakses radio tersebut. Tujuan pengkajian pesan komunikasi yang disampaikan oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri yakni sebagai radio dibawah naungan pemerintahan efek pesan yang ingin dibuat oleh LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri yakni agar para pendengar memiliki pengaruh besar dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku khalayak. Peranan komunikator dalam komunikasi di sebuah radio, komunikator utamanya merupakan seorang penyiar. Penyiar merupakan ujung tombak dari suatu radio. Penyiar berperan untuk membuat para pendengarnya lebih nyaman dan penyiar juga harus bisa memberikan pesan kepada pendengar mengunakan bahasa yang sederhana atau tidak terlalu high agar pendengar mudah memahaminya.
B. Saran

Penelitian mengenai “Strategi Komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen Sebagai Media Informasi Publik” terdapat beberapa saran yang disesuaikan dari beberapa saran yang diusulkan dari beberapa kesimpulan yang diberikan, yaitu: 
1. Akademis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, serta dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitian ilmu komunikasi selanjutnya.

2. Praktis

Dari hasil penelitian tentang strategi komunikasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten Sragen sebagai media informasi publik di kabupaten Sragen, peneliti dapat memberikan saran, yaitu:

LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri dalam pengelolaan harus dilaksanakan dengan pola maksimal yang tentunya harus diikuti dengan tersedianya SDM yang cukup jumlah dan tingkat pengalaman serta jabatan tugas yang jelas. 

Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Publik Kabupaten sragen harus lebih memaksimalkan media online sosial, seperti instagram, facebook dan website www.lpplbuanaasri.com. Karena dengan aktifnya di media  sosial tersebut LPPL Radio Publik Kabupaten sragen Buana Asri sebelumnya bisa memberitahu kepada masyarakat tentang program-program dan talkshow apa saja yang akan dihadirkan nantinya. Dengan begitu masyarakat akan lebih tertarik untuk mendengarkan radio.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Yang bertanda tangan di bawah ini:
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NIP : 19730522 200312 1 001

Pangkat : Pembina /(IV/a)
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Memohon izin Penelitian bagi mahasiswa kami:
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Asri Sragen dalam Peranannya sebagai media Informasi di
Kabupaten Sragen
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I. Dasar . Surat Rekomendasi Penclitian dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polink
Kabupaten Sragen Nomor 070/ 289 /037/2020 Tanggal 15 Oktober 2020

1I.  Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Bappeda Litbang Kabupaten Sragen bertindak atas nama Bupati
Sragen menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan penelitian dalam wilayah Kabupaten Sragen dan
memberikan izin penelitian kepada :

Nama : NILASARI EKA APRIOLITA

Pekerjaan . MAHASISWA

Instansi/Kampus . KOMUNIKAS! DAN PENYIARAN ISLAM USHULUDDIN DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA

Alamat KTP - PILANGSARI , RT. 2 / RW. | GEMOLONG , KABUPATEN SRAGEN , JAWA
TENGAH

Guna melakukan Penelitian untuk keperluan Skripsi dengan rincian sebagai berikut:

Judul Penelitian MSTRATEGI KOMUNIKASI LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK LOKAL
(LPPL) RADIO PUBLIK KABUPATEN SRAGEN DALAM PERANANNYA
SEBAGAI MEDIA INFORMASI DI KABUPATEN SRAGEN ™"

Waktu - 15 Oktober 2020 s/d 14 Nopember 2020

Lokasi - Dinas Komunikasi dan Informatika ; Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL)
Radio Publik Kabupaten Sragen

Penanggung Jawab  : Dr. [slah., M.Ag

I11. Ketentuan yang harus ditaati :

1) Pelaksanaan kegiatan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketentraman,
ketertiban dan keamanan umum (stabilitas daerah); ’

2) Sebelum kegiatan dimulai agar terlebih dahulu melaporkan kepada pejabat/penguasa daerah yang akan
dijadikan obyek penclitian.

3) Setelah kegiatan selesai, Peneliti wajib menyerahkan hasilnya kepada Kepala Bappeda Litbang
Kabupaten Sragen;

4) Apabila dalam pelaksanaan kegiatan ternyata tidak mentaati peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
ada, maka izin penelitian akan dicabut.

IV. Apabila surat izin penelitian ini di kemudian hari terdapat kekeliruan maka akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Sragen
Eh Pada Tanggal : 15 Oktober 2020
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1zin Penelitian ini disampaikan Kepada Yth. :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polink Kab. Sragen sebagai laporan;
2. Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Sragen;

3. Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen
@ Mahasiswa/Peneliti yang bersangkutan;

5. Arsip
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REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 0707 289 /037/2020

I Dasar ¢ I, Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam Negent Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Pencerbitan Rekomendasi Penclitian
2. Peraturan Bupati Sragen Nomo 35 Tahun 2017 tentang Standar Operasional Prosedur Izin Penelitian di
Kabupaten Sragen.
I.Memperhatikan : Surat dari Kepala BAPPEDA LITBANG Kabupaten Sragen Tanggal 23 Scptember 2020 Nomor 071/5P. 245
/0342020 Perihal Surat Pengantar
ILYang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Sragen, memberikan rekomendasi kepada :
Nama : Nilasari Fka Apriolita
. Mahasiswa KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM USHULUDDIN DAN DAKWAH INSTITUT AGAMA
" ISLAM NEGERI SURAKARTA
Alamat : Pilangsari, RT.2/ RW.1 Gemolong Kabupaten Sragen Jawa Tengah

Pekerjaun

Guna melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut:

"STRATEGI KOMUNIKASI LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK LOKAL (LPPL) RADIO PUBLIK

Judul Pencliian : KABUPATEN SRAGEN DALAM PERANANNYA SEBAGAT MEDIA INFORMASI DI KABUPATEN
SRAGEN"

Waktu ¢ 15 Oktober 2020 s/d 14 Nopember 2020

Lokasi : Dinas Komunikasi dan Informatika ; Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen

Penanggung Jawab : Dr. Islah., M. Ag

IV.Ketentuan yang harus ditaati :
1) Pelaksanaan kegiatan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketentraman, ketertiban dan keamanan umum
(stabilitas dacrah);
2) Sebelum kegratan dimulai agar terlebih dahulu melaporkan kepada pejabat/penguasa daerah yang akan dijadikan obyek penelitian. Dan
setelah pelaksanaan kegiatan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Sragen;
3)  Apabila dalam pelaksanaan kegiatan ternyata tidak mentaati peraturan dan ketentuan-ketentuan yang ada, maka surat rekomendasi akan

dicabut
V.Apabila surat rekomendasi ini di kemudian hari terdapat kekeliruan maka akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
Dikeluarkan di : Sragen
Pada Tanggal : 15 Oktober 2020

An. KEPALA BADAN KESBANGPOL
KABUPATEN SRAGEN
Kepala Bidang Poldagri dan Ormas

o

NURHADI, SH, MM.
NIP. 19641023 199403 1 006

REKOMENDASI ini disampaikan Kepada Yih :

1. Kepala Badan Kesaan Bangsa dan Politik Kab. Sragen sebagai laporan;
2. Kepala BAPPEDA LITBANG Kabupaten Sragen;

3. MahasiswaPeneliti yang bersangkutan;

4. Arsip




Lampiran 4. Interview Guide 
INTERVIEW GUIDE

A. Direktur Utama LPPL Radio Buana Asri 
1. Bagaimana sejarah dan latar belakang dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri?
2. Bagaimana perkembangan dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri?

3. Bagaimana persaingan LPPL Radio Publik Kabubaten Sragen Buana Asri dengan radio komersil lainnya yang ada di Kabupaten Sragen ini khususnya?
4. Bagaimana peran LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen” sebagai media saluran informasi di kabupaten sragen?

5. Informasi-informasi tentang apa saja yang biasanya disampaikan kepada pendengar?

6. Program siaran apa yang menjadi keunggulan LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen”?
7. Menurut Anda, apakah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen berperan penting sebagai media informasi dan sebagai penyampai visi-misi pemerintah kabupaten Sragen kepada masyarakat?
8. Apa saja keunggulan dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri?

9. Apakah ada evaluasi tentang strategi yang digunakan setiap tahunnya?

10. Apakah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen” mempunyai cara untuk mengenali pendengar (sasaran komunikasi)?

11. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri?

12. Selain media radio siaran, apa media komunikasi yang aktif digunakan di LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri kepada pendengar? (Media Sosial/Media Internet/dan sebagainya)

13. Mengapa menggunakan media-media lain sebagai komunikasi kepada pendengar?
14. Adakah tujuan dari pesan komunikasi yang disampaikan kepada pendengar?

15. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam komunikasi? 

16. Apakah yang menjadi hambatan/kendala dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Buana Asri?

B. Direktur Siaran LPPL Buana Asri 

1. Menurut anda, bagaimana peran radio sebagai media saluran informasi di suatu daerah?
2. Menurut anda, bagaimana persaingan radio?
3. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam komunikasi?
4. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar?
5. Program siaran acara apa yang menjadi keunggulan dari LPPL Kabupaten Sragen Radio Buana Asri dalam menarik pendengar dari pada radio-radio komersil lainnya?
6. Selain media radio siaran, apa media komunikasi yang aktif digunakan di Radio Buana Asri Sragen kepada pendengar? (Media Sosial/Media Internet/dan sebagainya)

7. Mengapa menggunakan media-media lain sebagai komunikasi kepada pendengar?
8. Apakah yang menjadi hambatan/kendala ketika siaran?
C. Penyiar LPPL Buana Asri 

1. Menurut anda, bagaimana peran radio sebagai media saluran informasi di suatu daerah? 

2.  Menurut anda, bagaimana persaingan radio? 

3. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam komunikasi? 

4. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar? 

5. Apakah menerima feedback dari masyarakat atau hanya sekedar siaran saja?  
6. Apakah yang menjadi kendala penyiar ketika siaran?
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber 1
: Edy Harjanto, SE., M.Si

Jabatan

: Direktur Utama 

Waktu

: Rabu, 21 Oktober 2020

Lokasi

: Kantor LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen 

1. Bagaimana sejarah dan latar belakang dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen”?
Jadi untuk sejarah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen atau radio Buana Asri Sragen di lingkungan pemerintah daerah kabupaten Sragen, itu telah ada namanya Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) di kabupaten Sragen yang lahir pada tanggal 1 maret 1968 yang awal berdirinya bernama Radio Pemerintah Daerah (RPD). Kelembagaan saat itu pada bagian humas setda kabupaten Sragen. RSPD kabupaten Sragen saat ini tidak memiliki ijin stasiun radio atau Ijin Siaran Radio (ISR) sebagaimana diatur dalam UU 36 tahun 1999 tentang telekomunikasi, jadi lahir tahun 1968 tanggal 1 maret sampai dengan ditetapkannya UU 32 tahun 2002 tentang penyiaran itu RSPD itu tidak ada Ijin Stasiun Radio (ISR). Sedangkan latar belakangnya bahwa sesuai UU 32 tahun 2002 tentang penyiaran dan peraturan pemerintahan nomor 11 tahun 2005 tentang penyelenggaraan penyiaran lembaga penyiaran publik pilihan RSPD kabupaten Sragen saat ini itu berubah status menjadi Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Publik Kabupaten Sragen. Dengan perubahan status RSPD kabupaten Sragen menjadi LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen, dengan berubah status itu nantinya bahwa LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen tertib bersiaran karena akan menjadi radio ber-ISR dan ijin IPP (Ijin Penyelenggaraan Penyiaran) sebagaimana diatur dalam UU nomor 36 tahun 1999 tentang telekomunikasi dan UU nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran. Sehingga LPPL ada jaminan pembiayaan dari APBD kabupaten Sragen dan memenuhi ketentuan administrasi berkekuatan hukum dan sesuai dengan tuntutan reformasi. 
2. Bagaimana perkembangan dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen”?
Kalo perkembangannya ini setelah menjadi LPPL, dari RSPD itu ada beberapa aspek, yang pertama adalah aspek pendirian bahwa radio ini yang mendirikan jelas tapi kalau waktu RSPD dulu itu adalah langsung milik pemerintah kalau sekarang aspek pendirian itu adalah dari masyarakat mengusulkan kepada pemerintah, pemerintah dengan persetujuan dari DPRD disitulah ada kekuatan hukum. Yang kedua adalah aspek legalitas hukum itu dengan ditetapkannya peraturan daerah nomor 8 tahun 2006 tentang pembentukan LPPL Radio Publik kabupaten Sragen. Yang ketiga adalah aspek program, aspek program ini yang mengajukan LPPL ini membuat proposal yang disetujui oleh Komini Penyiaran Daerah (KPID) provinsi Jawa Tenggah untuk mendapatkan ijin penyelenggaran penyiaran ke Menteri Komunikasi dan Informatika lewat brijen penyelenggaraan pos dan informatika. Sedangkan yang keempat adalah aspek teknik, perangkat teknik bersertifikat yang digunakan LPPL sehingga dijamin tidak ada gangguan di sekitar maupun di masyarakat dengan di pancarkannya LPPL ini dengan mendapatkan ISR perangkat itu terakreditasi yang mengajukan ijin stasiun radio kepada Menteri Komunikasi dan Informatika melalui birjen sumber daya dan perangkat pos dan Informatika. Sedangkan yang kelima adalah aspek keuangan dengan APP lokal ada jaminan dari APBD bisa menyiarkan iklan walaupun terbatas juga iuran penyiaran yang sampai saat ini belum bisa dilaksanakan dan yang ketiga adalah bisa menerima usaha lain biasa yang sampai saat ini juga dilaksanakan, biasanya ini adalah menyewakan aset milik pemerintah itu hasilnya untuk biaya oprasional LPPL. Aspek Manajemen di LPPL itu ada dewan pengawas dan dewan direksi da nada pedoman pelaksanaan persiarapan siaran yang namanya struktur organisasi dan uraian tugasnya. Sedangkan yang ketujuh adalah aspek pendukung bahwa ada ijin tempat usaha ada daftar data perusahaan ijin gangguan, ijin mendirirkan bangunan kantor, ijin bangunan menara yang selanjutnya untuk aspek pendukung ini untuk mengajukan perijinan secara online di pusat perijinan yang berada dipusat yaitu mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB) itu secara online harus pegang portal yang namanya NIB yang dikeluarkan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal.

3. Bagaimana Persaingan dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen”?
Kalau persaingan sesuai UU 32 tahun 2002 tentang penyiaran itu sebenarnya tidak ada persaingan, jadi artinya tidak ada. Ada lembaga penyiaran publik, ada penyiaran swasta, penyiaran komunitas tetapi dalam oprasionalnya bersaing dalam merebut pendengar dalam hal ini adalah masyarakat kabupaten Sragen khususnya dalam hal ini persaingan ini disiasati dengan persaingan dalam menawarkan konten siaran. jadi persaingan siarannya itu sebenarnya kalau menurut aturan tidak dibuat untuk bersaing karena sudah sendiri-sendiri, karena Lembanga Penyiaran Publik itu kalau seperti RRI itu sudah ada RRI sudah tidak ada LPPL lokal tidak ada. Jadi saingannya ya sama RRI, kalau radio swasta di sragen itu ada 6.

4. Bagaimana peran LPPL Radio Publik Kabupaten sragen sebagai media saluran informasi di kabupaten Sragen?
Sebagai media resmi dan berijin  LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen perannya sangat strategis dan efisien, karena penyiarannya sebagai kegiatan komunikasi yang benar, seimbang dan bertanggung jawab. Strategis karena siaran mulai pagi sampai malam, efisien karena pembiayaannya dijamin oleh pemerintah.

5. Informasi-informasi tentang apa saja yang biasanya disampaikan oleh pendengar?
Sesuai dengan penggolongan dan mata acara yang disampaikan kepada pendengar, informasi-infomasi yang diliput adalah yang ada nilai beritanya, yang ada nilai penerangannya, yang ada nilai pendidikan dan kebudayaan, dan yang ada nilai pendidikan agama yang ada nilai informasi olahraga dan yang ada nilai hiburan dan yang selanjutnya adalah yang bersifat siaran niaga dan iklan layanan masyarakat.

6. Program siaran apa yang menjadi keunggulan LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asi Sragen”?
Kalau keunggulannya adalah liputan daerah, karena kan kadang-kadang tidak ada yang mengangkat berita daerah sendiri jadi LPPL ini hukumnya wajib untuk menyiarkan kegiatan daerah lokal. Kemudian layanan masyarakat jadi masyarakat minta disiarkan yang tidak ada nilai ekonominya jadi daerah terpencil perlu siaran menyiarkan langsung kegiatannya wajib disiarkan, jadi kalau radio komersial, radio swasta kalau tidak ada untungnya tidak menyiarkan tidak apa-apa tetapi kalau radio publik adalah sebagai layanan masyarakat. Terus kontak pendengar artinya dalam hal ini untuk meminta  juga ada memenuhi permintaan lagu. 

7. Menurut anda, apakah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen berperan penting sebagai media penyalur informasi dan juga sebagai penyampai visi-misi pemerintah kabupaten Sragen kepada masyarakat?
LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Radio Buana Asri Sragen sebagai media saluran informasi kepada masyarakat dan juga sebagai penyampai visi-misi pemerintah kabupaten Sragen sesuai semboyannya LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen Radio Buana Asri Sragen Saluran Informasi Guyub Rukun Mbangun Sukowati.

8. Apa saja keunggulan dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen”?
Keunggulannya adalah lembaga resmi berijin, yang kedua adalah murah dan tidak murahan. Jadi misalnya menyiarkan orang jualan pentol tapi juga kadang-kadang juga menyiarkan pidato DPR, pidato Bupati, pidato Presiden jadi kayak yang paling rendah pun disiarkan, misalnya ada UMKM yang kripik misalnya itu diekspos di radio ini juga tetapi dalam acara resminya ceremonialnya juga menyiarkan mulai dari sidang DPR, kegiatan Bupati, Gubernur, Presiden dan siarannya terus menerus jadi kalau mungkin radio yang tidak ada yang  pasang iklan tidak disiarkan kalau ini hari liburpun tetep siaran. Tanggal 1 januari semua kantor pemerintah libur tetapi radio tetap siaran dan domisilinya jelas ada di Sragen. Terus yang kelima adalah pemancar yang digunakan dapat menjangkau seluruh wilayah kabupaten Sragen juga mengudara di live streaming radio. 

9. Apakah ada evaluasi tentang strategi yang digunakan setiap tahunnya?
Dalam menyusun program yang akan dilaksanakan tetap berpedoman ketata siaran, tertib siaran dan tertib evaluasi pelaksanaan siaran. program siaran yang dirancang cerminan dari sifat LPPL ialah independen, netral dan tidak komersial itu adalah strateginya itu.

10. Apakah LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen” mempunyai cara untuk mengenali pendengar (Sasaran Komunikasi)?
Cara mengenali pendengar atau istilahnya adalah mengenal khalayak itu harus punya cara, jadi kita punya tujuan misalnya kalau ini programnya disesuaikan, kalau ini mulai liburan ada pesan-pesan pada anak sekolah itu supaya sasarannya tepat. Jadi misalnya kalau hari bersekolah jadi tidak libur ada musik teman belajar tetapi kalau hari minggu nanti ada musik teman berpariwisata, yaitukan sasaran dengan komunikasi harus disesuaikan dengan program dalam hal ini adalah menentukan tujuan dan juga hari ini caranya dengan mengenal masyarakat pendengar dan kompetensi sesama lembaga penyiaran. Sebenarnyakan kalau disini ada radio yang siarannya dengan dakwah, kita secara umum aja kita tidak akan sama seperti itu, ya memang didirikan memang dia berdakwah, ada yang misalnya radio yang dangdut saja nah gitu. Kalau ini versi lengkap dan juga menyusun rencana program sesuai kebutuhan semua pihak.

11. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen “Buana Asri Sragen”?
Ya, yang menjadi sasaran komunikasi adalah semua usia, karena sebagai radio bersifat umum, sesuai jenis kelamin misalnya acara untuk ibu-ibu acara untuk bapak-bapak. Status ekonomi dari yang berpenghasilan sedikit sampai penghasilan banyak juga tingkat pendidikan, misalnya kalau TK kita ya ngundang TK, kalau nanti yang perguruan tinggi ya mungkin saatnya memberi saran dan masukan kepada pemerintah saya ada talkshow. Juga pekerja dan profesi jadi misalnya kalau yang sudah pensiunan dan yang masih aktif itu akan lain kalau yang aktif ya akan menyampaikan program-program siarannya.

12. Selain media radio siaran, apa media komunikasi yang aktif digunakan di LPPL Radio Publik Kabupaten “Buana Asri Sragen” kepada pendengar? (Media Sosial/ Media Internet dan sebagainya)  

Ya radio Buana Asri ini bekerja pada frekuensi Fm 94,7 Mhz terus live streaming juga instagram dan facebook itu, jadi itu adalah tuntutan yang terkini harus dipenuhi jadi tidak hanya siaran di radio. Kalau istilah teknisnya adalah 94,7 adalah siaran analog, ini yang belum dilaksanakan tapi karena juga belum ada penerima yang jelas  jawabannya ya radio digital itu memang dipasaran yang jual pemancarnya belum mulai dan yang jual radio penerimanya belum mulai tapi kalau yang ada bisa ditrima di HP yang ditrima di internet itu kita sudah mengikuti perkembangan.

13. Mengapa menggunakan media-media lain sebagai komunikasi kepada pendengar?
Ya itu memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini dan mempercepat komunikasi dan mendapatkan informasi dari masyarakat yang akan disampaikan kepada pemerintah. Seperti tadi apakah, yang ditanyakan diatas tadi disampaikan adalah bentuk komunikasi itu harus semua saluran ditempuh baik secara akademis maupun komunikasi yang tradisional, artinya kalau media massa kan ada cetak, koran dan majalah ada media elektronik radio dan televisi terus ada ini media sosial ini juga dilakukan juga ada media sambungrasa misalnya perkumpulan-perkumpulan mendatangi masyarakat itu nanti diekspos dalam siaran beritanya.

14. Adakah tujuan dari pesan komunikai yang disampaikan kepada pendengar?
Ya tujuan ada, hasil pun apabila diterima secara bersama, serentak, bebas memilih pengaruhnya yang sangat besar dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku khalayak. tujuannya itu, jadi masyarakat mendengar misalnya ooo hari ini 1 agusutus pasang bendera itukan tujuannya supaya masyarakat perubahan ada yang kelupaan. Misalnya, oo ini misalnya saatnya bayar listrik itu tujuannya mengingatkan. Nah terus saat ini misalnya sudah sore cuaca mendung bawa mantol, tujuan pada pendegar bermanfaat untuk kepentingan orang banyak. 

15. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam komunikasi?
Karena penyiar dalam berkomunikasi adalah sebagai kegiatan komunikasi massa yang mempunyai fungsi sebagai media informasi pendidikan, hiburan yang sehat, control dan perekat sosial. Jadi antara membicarakan komunikasi dua arah kalau yang satu arah kan berarti kan misalnya pasang bendera, pakai masker itukan satu arah tapi kalau komunikasi ini kan harus mempunyai unsur-unsur tadi, ada tentang pendidikan, hiburan yang sehat. Saya minta lagu yaa ada yang membuat lagu itu didengarkan orang lainnya tidak mendengar terus ikut senang, jadi tidak ikut wah itu misalnya kurang seberapa dengan lagu yang diputar. Komtrol dan perekat sosial dengan adanya komunikasi atau penyiar dan pendengarnya komunikasi itu bahwa ada batasan untuk berbuat yang baik untuk kepentingan orang banyak, karena yang namanya benar itukan tidak ada hanya benar dan salah tetapi cdalam hal berkomunikasi itu ada benar menurut penyiar, benar menurut pendengar dan benar menurut seluruh warga masyaraka, jadikan ketiganya itu harus dijamin. 

16. Apakah yang menjadi hambatan/kendala dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen?
Ya kalau ini saya membatasi jawaban ini karena, saya sebagai pengelola radio ini adalah bahwa sebagai radio publik itu status kelembagaannya belum bisa diterima seluruh masyarakat maupun pemerintah karena tidak bisa membedakan antara radio publik, radio komunitas, radio swasta. Dan juga cerminan sebagai radio publik itu harus berpihak kepada masyarakat dan contohnya harus dikelola oleh masyarakat dan pemerintah secara bersama dalam pembiayaan seperti sampai sekarang saya tidak bisa melihat devinisinya berpihak kepada masyarakat itu terutama partisipasi publik terhadap keberadaan radio itu. Sekarang kalau seorang youtuber mendapatkan pembagian hasil karena dia meliput atau mengirimkan konten-konten di youtube terus dia dapat bagian itu adalah bentuk partisipasi tetapi secara otomatiskan kan oo pulsa saya berkurang banyak karena saya melihat konten, radio ini harapannya sebenarnya juga seperti itu. Jadi iuran masyarakat itu, mendengarkan radio masyarakat yang mendengarkan yang menyetel itu ikut membiayai, tapi bagaimana cara menariknya, lho saya kan ndak pernah mendengarkan RRI, ndak pernah mendengarkan Buana Asri kok ditarik iuran kalau secara nyata kan begitu. Tetapi mau tidak mau kalau melihat misalnya penerimaan PNS dilingkungan Pemerintah Kabupaten Sragen melalui youtube misalnya ada gambarnya yang data-datanya orang yang membuka itu kan sudah kena pembiayaan iuran terhadap penyiaran itu. Dan yang kedua adalah sebagai radio yang berada dibawah pemerintah dan lingkungan masyarakat misalnya masalah pembiayaan ini sebenarnya harus dengan jumlah yang cukup dengan proses yang jelas sehingga tugas tadi untuk sebagai pelayanan masyarakat itu terpenuhi itu sebenarnya setiap tahunnya itu, saya mikirnya  tinggal mengevaluasi siaran yang lalu untuk membuat siaran yang baru   supaya ada daya tarik, jadi kompetisi-kompetisi konten bukan kompetisi golek duit gitu lhoo. Lha itu kendalanya gambarannya seperti itu, tetapi saat ini juga kita sama-sama disemua pemerintahan maupun masyarakat perorangan, adanya wabah ini juga sulit untuk menutup pembiayaan. 
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber 2
: Eko Irawati, S.T

Jabatan

: Direktur Siaran 

Waktu

: Rabu, 21 Oktober 2020

Lokasi

: Kantor LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen 

1. Menurut anda, bagaimana peran radio sebagai media informasi di suatu daerah?
Kalau radio LPPL kan radio resmi milik pemerintah jadi dia perannya sangat sangat penting sekali dan sangat efektif terutama untuk desiminasi pembangunan informasi daerah kalau misalkan kalau acara-acara apa kita sebagai media untuk publikasi kemudian kalau ada informasi-informasi soal perijinan atau apa kan radio sangat efektif dan efisien sekali untuk menginformasikan tersebut kepada masyarakat. 

2. Menurut anda, bagaimana persaingan radio?
Kalau persaingan radio LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen sepertinya tidak ada yak arena LPPL hanya untuk radio yang pemerintah hanya ada LPPL Radio Buana Asri saja, kalau untuk yang radio swasta mungkin sekarang sudah banyak yang mati, komunitas, terus mungkin ada kalau  radio yang tidak berijin. 

3. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam komunikasi?
Kalau penyiar, kalau untuk radio perannya sangat penting sekali karena radio kan yang didengar hanya suaranya, jadi melalui komunikasi kan kita menyampaikan informasi tanpa ada visual mata nggih, hanya ada suara saja kita menyampaikan informasi itu secara detail agar bisa diterima semua orang, oo kayak gini yaa informasinya.

4. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar?
Kalau komunikator penyiar ke pendengar berarti dia harus bisa mempengaruhi pendengar. Kalau apa yang disampaikan itu bisa, pendengar bisa tertarik.

5. Program siaran acara apa yang menjadi keunggulan dari LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen dalam menarik pendengar dari pada radio komersil lainnya?
Kalau program siaran acara, banyak yaa seperti, kebanyakan tu musik Sragen Asriku ini tentang campursari. Simponi Kenangan tentang lagu kenangan-kenangan, kala koes plus tentang lagu-lagunya koes plus, terus juga ada Sragen Dalam Berita ini tetntang breaking news yang ada di Sragen terus ada lagi ini tentang, ada lagi tentang talkshow biasanya kan ada talkshow kalau di radio ini tu talkshow kesehatan yang bekerjasama dengan rumah sakit misalkan seperti kemaren itu bagaimana cara kita pergi ke dokter gigi pada saat pandemi kaya gini seperti itu jadinya kan mereka banyak yang bertanya, terus ada lagi talkshow dari dukcapil seperti itu. 

6. Selain media radio siaran, apa media komunikasi yang aktif digunakan di Radio Buana Asri Sragen kepada pendengar? (Media Sosial/Media Internet dsb)
Sekarang ada live streaming, sosmednya juga ada seperti facebook, instagram kalau instagram ini sebenarnya bisa untuk memancing pendengar karena saat ini kan yang mendengarkan radio tidak kayak dulu yaa, jadi kan kalau sebelumnya kita menginformasikan besok jam segini ada talkshow  kesehatan tentang osteoporosis, jadi kan masyarakat yang biasanya gak dengerin radio jadi tertarik untuk mendengarkan seperti itu. 

7. Mengapa menggunakan media-media lain sebagai komunikasi kepada pendengar?
Ya karena itu sesuai dengan keutuhan masyarakat saat ini, dan juga agar masyarakat cepat menerima informasi.
8. Apakah ada kebijakan-kebijakan siaran yang ditetapkan dari pemerintah kabupaten Sragen?
Kebijakan penyiaran sesuai dengan program siaran sudah  sesuai dengan kelayakan sudah sesuai dengan UU yaa, jadi kita berpegang dengan UU yang ada tidak ada ketentuan khusus.
9. Apakah yang menjadi hambatan/kendala ketika siaran?
Kalau secara operasional hambatan/kendala ketika siaran sebagai media radio siaran dengan pola minimal menengah tidak ada kendala, namun pengelolaan saat ini masih dapat dilaksanakan dengan pola maksimal yang tentunya harus diikuti dengan tersedianya SDM yang cukup jumlah dan tingkat pengalaman serta jabatan tugas yang jelas. Lalu tersedia teknologi sesuai perkembangan dan percepatan perkembangan. 
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: Rara Anggita

Jabatan

: Announcer
Waktu

: Rabu, 21 Oktober 2020

Lokasi

: Kantor LPPL Radio Publik Kabupaten Sragen

1. Menurut anda, bagaimana peran radio sebagai media informasi di suatu daerah?
Peran radio sebagai media informasi di suatu daerah, karena memang perannya sebagai media komunikasi massa yaa. Jadi radio berfungsi sebagai media informasi pendidikan, kemudian hiburan yang sehat kontrol dan juga perekat sosial. 

2. Menurut anda bagaimana persaingan radio?
Persaingan radio, karena memang ketertarikan orang sekarang untuk mendengarkan radio kan tidak seperti dulu. Jadi ada beberapa aspek nih kalau untuk acara tidak begitu merebutkan sesuatu atau merebutkan perhatian dari khalayak kalau untuk memberikan mungkin iyaa, biasanya kepemilikan kemudian iklan, ini agak susah mendapatkan iklan dan juga untuk kepentingan politik dan juga organisasi. 

3. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam komunikasi?
Penyiar itu adalah ujung tombak dari suatu radio, jadi kita memang harus bisa menempatkan diri ketika kita berada di kursi siaran kita sebagai penyiar jadi kita harus bisa melayani pendengar kita dengan sebaik-baiknya. Jadi kita harus seperti resepsionis mungkin ya kalau di kantor, jadi kita harus bisa menyajikan suatu program acara yang bisa merangkul semua pendengar kita.
4. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar?
Ya karna kami penyiar sebagai ujung tombak dari suatu radio berarti kita harus memiliki pengaruh yang sangat kuat ketika kita sebagai penyiar, jadi kita harus bisa memberikan pesan, memberikan materi siaran kita untuk memenuhi kebutuhan dari pendengar kita, misalnya mengenai informasi dari pemerintah, kalau kita kan di radio pemerintah untuk pemerintah dari masyarakat kemudian kita memberikan suatu ide, kemudian kita bisa memberikan edukasi untuk pendengar yang tentunya sesuai dengan porsi pendengar kita. Maksudnya porsi adalah sesuai dengan pemahaman karena perorangan kan berbeda-beda yaa, jadi kita menyajikannya dengan gaya yang santai dengan gaya yang tidak menggurui tetapi pesan kita bisa diterima dengan baik oleh pendengar kita. Jadi memang kalimatnya juga dipilih yang sederhana tidak terlalu high gitu yaa untuk pendidikan untuk kelas tinggi karena memang pendengar kita kan tidak semuanya memiliki pendidikan yang sama. Jadi ya semua harus disajikan dengan yang mudah untuk dipahami.  

5. Apakah menerima feedback dari masyarakat atau hanya sekedar siaran saja?
Feedback mesti ada, karena tidak semua acara kami itu disiarkan melulu penyiar kepada pendengar saja, tetapi terkadang juga ada acara-acara yang mengharuskan kami membuka line telfon, sms dan whatshap dimana kita nanti bisa berinteraksi secara langsung dengan pendengar.  
6. Apakah yang menjadi kendala penyiar ketika siaran?
Kendala ketika siaran kalau dari materi sekarang kita sudah bisa mendapatkan materi banyak dari media yang ada kan jadi kita bisa langsung googling terus kita bisa baca-baca dari media yang ada saat ini dari majalah, maupun dari Koran dsb. Dan juga banyak ada literasi-literasi lainnya yah yang bisa kit abaca untuk materi siaran kita. Tetapi secara logis ditempat kami sekarang ini karena memang keterbatasan SDM jadi membuat kami itu harus berfungsi ganda, seperti saya harus jadi penyiar kemudian juga harus menjadi reporter jadi tugas ini harus dibagi dimanage agar ketika selesai siaran kita juga bisa liputan atau sebaliknya.
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